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ABSTRAK

PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM, LINGKUNGAN KERJA ISLAM,
KEPEMIMPINAN ISLAM, MANAJEMEN ISLAM, DAN KEPUASAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN MUSLIM (STUDI KASUS YAYASAN
AS-SAKINAH YOGYAKARTA)

Andina Ziadatul Akmalia
18423032

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi Pengaruh Etika Kerja
Islam, Lingkungan Kerja Islam, Kepemimpinan Islam, dan Manajemen Islam Terhadap
Kinerna Karyawan Muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel
sebanyak 150 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
primer yang diperoleh melalui kuesioner yang didistribusikan menggunakan Google
Form. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling, dengan
responden yang terdiri dari pegawai Yayasan As-Sakinah Yogyakarta dengan masa
kerja minimal 2 Tahun dan beramanah di unit TK, SD, SMP dan SMA. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda dan
pengolahan data menggunakan aplikasi IBMSPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang
dibuktikan dengan hasil nilai t hitung sebesar 2,201 > t table sebesar 0,041 dengan nilai
signifikan < 0,05. Lingkungan kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan yang dibuktikan dengan hasil nilai t hitung sebesar 1,823 > t table sebesar
0,030 dengan nilai signifikansi < 0,05. Kepemimpinan Islam berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan hasil nilai t hitung sebesar 2,038 >
t table sebesar 0,043 dengan nilai signifikansi < 0,05. Manajemen Islam berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan hasil nilai t hitung sebesar
1,355 > t table sebesar 0,023 dengan nilai signifikan > 0,05. Kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang dibuktikan dengan hasil t hitung
sebesar 8,644 > t table sebesar 0,006 dengan nilai signifikansi > 0,05.

Kata Kunci: Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami, Kepemimpinan Islami,
Manajemen Islami, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

THE EFFECTS OF ISLAMIC WORK ETHICS, ISLAMIC WORK
ENVIRONMENT, ISLAMIC LEADERSHIP, ISLAMIC MANAGEMENT, AND
JOB SATISFACTION ON THE PERFORMANCE OF MUSLIM EMPLOYEES

(CASE STUDY OF AS-SAKINAH YOGYAKARTA FOUNDATION)

Andina Ziadatul Akmalia
18423032

This study aims to analyze and identify the effects of Islamic work ethics, Islamic work
environment, Islamic leadership, and Islamic management on the performance of Muslim
employees at As-Sakinah Yogyakarta Foundation. Hypothesis testing in this study was
conducted by distributing questionnaires to 150 respondents as the sample. The data used in
this study were primary data obtained through questionnaires distributed using Google Form.
The sampling technique applied was purposive sampling with the respondents consisting of
employees of As-Sakinah Yogyakarta Foundation with a minimum work period of 2 years and
working in kindergarten, elementary, junior high and high school. This study used a
quantitative research method with multiple linear regression analysis and data processing using
the IBMSPSS application. The results of the study showed the positive effect of Islamic work
ethics on employee performance as evidenced by the results of the t-count of 2.201> t table of
0.041 with a significance value of <0.05. Islamic work environment had a positive effect on
employee performance as evidenced by the results of the t-count of 1.823> t table of 0.030 with
a significance value of <0.05. Islamic leadership had a positive effect on employee performance
as evidenced by the results of the t-count of 2.038> t table of 0.043 with a significance value
of <0.05 and Islamic management had a positive effect on employee performance as evidenced
by the results of the t-count of 1.355> t table of 0.023 with a significance value of >0.05.
Meanwhile, job satisfaction had a positive effect on employee performance as evidenced by
the results of the t-count of 8.644> t table of 0.006 with a significance value of >0.05.
Keyword: Islamic work ethics, Islamic work environment, Islamic leadership, Islamic
management, employee job satisfaction

March 14, 2025
TRANSLATOR STATEMENT
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Islamic University of Indonesia
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)




Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di bawah)
“ain koma terbalik (di atas)
Gain g ge
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3 Fa f ef
3 Qaf q ki
5| Kaf k ka
J Lam 1 el
- Mim m em
R Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
o Kasrah 1 1
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ LS Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kkataba

- J= faala
- & suila
- S kaifa

- Jy— haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 6 N Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
N ; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- ) rama
- B qla

- Ji&  yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JLaJaY\ 255,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

.};,@ - ¢ ﬂ “0 P ¢ | — =
- 5sall &5ud))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

. b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J}s nazzala

- % albirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- U arrajulu
- (J-LS\ al-qalamu

- :,MLJ\ asy-syamsu

- M aljalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

2

- 4B ta’khuzu
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-,

2 59
- ix%  syai’un
- %3l an-nau’u

inna

1
C e

\o—

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

204

- U 340 A :J\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- B 5 AR A Bismillahi majreha wa mursaha

o
PR

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
- M\-’J‘ <5 & Jed Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- (w’-)\ f)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- D S3a ) Allaghu gafiirun rahim

- L’w* j}f&‘ & Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, penerapan nilai-nilai Islam dalam suatu
Lembaga maupun organisasi menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
meningkatkan kualitas kerja pegawai. Namun, disisi lain hal ini masih menjadi
tantangan dalam memastikan bahwa semua aspek dalam nilai-nilai Islam dapat
berjalan dan diterapkan secara optimal. Permasalahan kinerja disebabkan oleh
kesenjangan antara kewajiban dan hak Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh karena
itu, agar Lembaga menjadi lebih efektif, maka mereka harus memeriksa kinerja
pegawai untuk mengetahui dan menilai efektivitas kerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nova 2023) mengidentifikasi
bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Selain itu
penelitian lain yang dilakukan oleh (Wahyuningsin 2023) menyatakan bahwa etika
kerja Islam tidak selalu memberikan dampak langsung terhadap kinerja, yang
mengindikasikan adanya factor lain yang perlu diperhatikan. Dalam kesenjangan
pemahaman tersebut, hal ini menciptakan kebutuhan untuk mengeksplorasi

hubungan kompleks antara factor lain dalam konteks yang lebih luas.

Dalam pandangan Islam, sumber daya manusia diciptakan untuk beribadah
kepada Allah (Pradhana Angga Bayu 2014). Tuhan memberi manusia tanggung
jawab untuk bekerja. Allah SWT. berfirman pada surah Al-Anfal ayat 27 :

ol a&aial 138,855 05l 158585 Y 1 siale ol 6205
@D ;’Sa %



Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! selagi kamu sadar, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya atau amanah yang telah diberikan kepadamu.’
(Q.S Al-Anfal : 27)

Sebagai seorang Muslim, bekerja adalah ikhtiar serius yang mengharuskan
Anda mencurahkan seluruh pikiran dan tenaga untuk menyelesaikan berbagai
tugas yang dituntut dari anda di tempat kerja. Bukan sekedar mendapatkan uang
atau gaji. Dapat dengan baik melaksanakan tugas, bertanggung jawab penuh,
bekerja dengan efektif dan optimal merupakan harapan pada setiap umat muslim.

Menurut (Baiq 2021), bahwa Etika Kerja Islam mencakup nilai-nilai seperti
kejujuran, menepati janji, keadilan, integritas, dan tanggung jawab. Beliau
menekankan bahwa Lembaga dengan etika kerja Islami yang baik akan
menciptakan suasana kerja yang produktif.

Seberapa baik kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh variable kerja
keras. Etika dan Lingkungan kerja yang baik, manajemen yang adil proposional
dan kepuasan kerja para pegawai menjadi variable yang harus dipenuhi dengan
sebaik mungkin. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara
langsung maupun tidak langsung (Cahyadi 2019). Maka dari itu tempat kerja yang
layak dapat menciptakan hasil pekerjaan yang sesuai harapan dan tujuan. Islam
memandang tempat kerja atau lingkungan kerja meliputi aktivitas manusia baik
dalam ruang maupun waktu.

Oleh karena itu, lembaga harus berupaya untuk menjamin bahwa elemen-
elemen ini dipenuhi sebaik yang diharapkan. Salah satu variabel tersebut adalah
iklim lingkungan kerja. Lingkungan tempat kerja merekalah yang bisa
mempengaruhi kondisi fisik maupun mental pegawainya secara langsung ataupun
tidak. Oleh sebab itu, dinyatakan tempat kerja yang baik apabila terpenuhi suasana
bekerja yang ideal, tenang, dan produktif bagi para pegawainya (Cahyadi 2019).

Islam memandang tempat kerja meliputi rutinitas manusia baik dalam ruang

’



maupun waktu. Sebagaimana alam semesta diciptakan Tuhan bagi manusia, maka
tugas kita sebagai khalifah (pemimpin) adalah mengawasinya demi kebaikan
seluruh makhluk hidup.

Dalam konteks peran sebagai khalifah Allah, setiap orang sejatinya memiliki
pola pikir kepemimpinan. Kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain
untuk memfasilitasi kerja sama dan kerja produktif menuju tujuan organisasi
dikenal sebagai kepemimpinan (Ratna Wijayanti 2016). Kepemimpinan adalah
aspek krusial yang melekat dalam kehidupan setiap individu dan tak dapat
diabaikan, karena pada dasarnya kepemimpinan adalah bagian dari naluri manusia.
Dalam konteks Islam, seorang pemimpin memiliki kewajiban untuk meneladani
pola kepemimpinan yang ada pada Rasulullah SAW. Karena segala sesuatu yang
membentuk watak dan perilaku seorang muslim pada hakikatnya merupakan

cerminan dari apa yang dikatakan Al-Quran.
Dalam Surah Sad ayat 26 yang berbunyi :
Al ¢ el 55 (5T G s K18 (T 6 s o ) 50
3215k Loy 2008 % 240 s 0 (sl il 87T s 02
Bt

Artinya :

(Allah berfirman), “Wahai Dawud, Anda sekarang adalah khalifah (penguasa
bumi), jadi berlakulah adil dalam memutuskan perkara antar manusia dan jangan
mengikuti hawa nafsu Anda sendiri, yang akan menyesatkan Anda dari jalan Allah.
Karena mereka mengabaikan hari kiamat, maka orang yang menyimpang dari

Jjalan Allah justru akan mendapat siksa yang berat.” (Q.S Sad : 26)

Oleh karena itu, keberlangsungan tenaga kerja yang diciptakan dalam suatu
organisasi atau Lembaga akan berpengaruh terhadap mampu tidaknya seorang

pemimpin umat Islam menjalankan ciri-ciri kewibawaan Islam yang disabdakan



oleh Nabi Muhammad SAW.

Selain membutuhkan pemimpin yang adil dan bijaksana, lembaga akan
mendapatkan manfaat dari penggunaan praktik manajemen Islam ketika
menjalankan operasinya. Baik di lembaga pemerintah maupun swasta, manajemen
dimanfaatkan dalam segala kegiatan, baik profesional maupun non-profesional.
(Zaniarti 2018). Manajemen Islam mengacu pada penanganan sumber daya
manusia dan mekanisme kegiatan kelembagaan yang mengikuti tuntunan Al-

Qur'an serta Sunnah sebagai bagian dari pedoman pada prinsip-prinsip Islam.

Yayasan As-Sakinah Yogyakarta adalah salah satu ormas pergerakan Islam
yang dikenal luas dengan sebutan Hidayatullah. Lembaga ini mempunyai visi
membangun peradaban Islam, dengan metodologi ber-Islam sesuai ajaran
Rasulullah SAW yang dikenal sebagai manhaj. Lembaga ini juga memiliki jati diri
yang dimana hal tersebut membedakan dengan ormas lain. Yayasan As-Sakinah
Yogyakarta bergerak dibidang yang salah satunya adalah Pendidikan. Jenjang
Pendidikan di Lembaga ini yaitu mulai dari jenjang TK, SD, SMP dan SMA.

Yayasan As-Sakinah Yogyakarta, bertekad melaksanakan tugas perjuangan
membangun umat secara sistematis, berkelanjutan dan kaffah. Dengan adanya
tekad mulia ini, tentu perlu didukung oleh ketersediaan sumber daya internal
Lembaga yang memadai, terutama ketersediaan Sumber Daya Manusia yang
profesional dan profetik. Karyawan muslim dengan kemampuan tersebut tentunya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti penerapan Etika Kerja Islam,
Lingkungan Kerja Islami, Kepemimpinan Islami dan Manajemen Islami yang
diterapkan oleh Lembaga kemudian akan menciptakan kepuasan kerja bagi
pegawainya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami,
Kepemimpinan Islami, Manajemen Islami dan Kepuasan Kerja Terhadap
Karyawan Muslim (Studi Kasus Karyawan Yayasan As-Sakinah

Yogyakarta)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, berikut beberapa hal yang perlu dikaji,

yaitu :

1.

Apakah etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja karyawan muslim
di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta ?

Apakah lingkungan kerja Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan
muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta ?

Apakah kepemimpinan Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan
muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta ?

Apakah manajemen Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan muslim
di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta ?

Apakah kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta ?

Apakah Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami, Kepemimpinan
Islami, Manajemen Islami dan Kepuasan Kerja Karyawan berpengaruh

terhadap kinerja karyawan secara simultan ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Untuk menganalisis pengaruh etika kerja islam terhadap kinerja karyawan
muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja Islami terhadap kinerja
karyawan muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan Islami terhadap kinerja
karyawan muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh manajemen Islami terhadap kinerja
karyawan muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.

Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja

karyawan muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.



6. Untuk menganalisis pengaruh Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami,
Kepemimpinan Islami, Manajemen Islami dan Kepuasan Kerja Karyawan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara simultan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantarannya :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi pemahaman ilmiah yang lebih mendalam
tentang Manajemen SDM, khususnya pada bagian manajemen Islami,
Kepemimpinan Islami, Etika Kerja Islam, Lingkungan Islami, dan
Kepuasan Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan Muslim.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dari segi praktis, harapan dengan adanya penelitian ini dapat
memperluas pengetahuan penulis, khususnya mengenai prestasi kerja
karyawan muslim.
b. Bagi Akademis
Temuan penelitian ini dimaksudkan untuk membantu kemajuan
Ekonomi Islam dan berfungsi sebagai panduan untuk penyelidikan
selanjutnya mengenai pengaruh etika kerja Islam, lingkungan kerja
Islami, kepemimpinan Islami, manajemen Islami, dan kepuasan kerja

karyawan muslim terhadap kinerja karyawan.

E. Sistematika Penulisan

Bab Pertama Pendahuluan, pada bagian ini memberikan penjelasan
mengenai latar belakang yang membahas penyebab munculnya masalah pada topik
penelitian ini. Kemudian dari latar belakang tersebut disimpulkan rumusan
masalah yang memaparkan pertanyaan terkait latar belakang yang sudah

dijelaskan, sehingga dapat diperoleh tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan



dilakukan. Oleh sebab itu, bab ini akan menjadi acuan penelitian dalam penulisan
penelitian dari awal pelaksanaan hingga akhir penelitian.

Bab Kedua Telaah Pustaka dan Landasan Teori, pada bab ini terdapat
berisikan dua point. Pertama, telaah pustaka atau literature review yang berupa
jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Kedua,
landasan teori yang berkaitan dengan topik penelitian untuk memperkuat dasar
penelitian.

Bab Ketiga Metode Penelitian, pada bab ini berisikan pemaparan terkait
dengan desain penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, lokasi penelitian, subjek
dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, definisi operasional
variabel, instrumen penelitian yang digunakan.

Bab Keempat Hasil dan Pembahasan, bab ini memaparkan hasil dari analisis
data yang telah diperoleh dari responden oleh peneliti dan pembahasannya.
Sehingga, bab ini merupakan inti dari penelitian dan jawaban spesifik dari
rumusan masalah penelitian dalam bab pertama.

Bab Kelima Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan

pada bab sebelumnya, serta terdapat saran dan penutup.



A. Telaah Pustaka

BAB 11

LANDASAN TEORI

Untuk memperlancar persiapan penelitian ini, penulis mengkaji sejumlah

penelitian yang relevan, khususnya yang membahas mengenai etika kerja,

lingkungan kerja Islami, kepemimpinan Islami, manajemen Islami, dan kepuasan

kerja terhadap kinerja karyawan Muslim. berikut beberapa telaah Pustaka yang

dimaksud adalah sebagai berikut :

Tabel 2 1 Telaah Pustaka

No. I Identitas Sumber Metode Hasil Penelitian
Tahun, Judul Penelitian

Nova  Cornela | Journal of Sharia | Metode Mengindikasika
(2023), Pengaruh | Economic Law, Vol | kuantitatif n bahwa
Motivasi Kerja|1 No 2 (2023), | dengan studi | motivasi  kerja
dan Etika Kerja | Universitas  Islam | kasus berpengaruh
Islam  Terhadap | Negeri Salatiga mengambil positif signifikan
Kinerja sampel secara | terhadap kinerja
Karyawan purposive  dan | karyawan.
dengan Kepuasan menggunakan Motivasi  kerja

1. | Kerja  Sebagai skala dan etika kerja
Variabel pengukuran Islam secara
Intervening Likert, serta | bersamaan juga
(Studi Kasus melibatkan 70 | memberikan
Rumah  Makan responden pengaruh positif
Rindang 84) sebagai sampel. | terhadap kinerja

karyawan
melalui

kepuasan kerja.




Nama Penulis, Metode
No. Identitas Sumber Hasil Penelitian
Tahun, Judul Penelitian
Nino Megiawan | Institutional Metode regresi | Hasil penelitian
Febrianto (2016), | Repository UIN | berganda non- | mengungkapkan
Pengaruh  Etos | Syarif Hidayatullah | probability bahwa
Kerja Islam dan | Yogyakarta, Fakultas | sampling  dan | komitmen
Komitmen Ekonomi pendekatan organisasi  dan
Organisasi Bisnis/Manajemen sensus, dengan | etos kerja Islami
Terhadap Kinerja total responden | secara
Karyawan (Studi sebanyak 40 | bersamaan
Kasus Pada Bank orang. mempengaruhi
5 Syariah mandiri kinerja pegawai.
KC Ciputat) Namun hanya
komitmen
organisasi yang
menunjukkan
dampak
signifikan
terhadap kinerja
karyawan,
meskipun hanya
Sebagian.
Ryani Dhyan | Proceedings of the | Metode  yang | Jika analisis
Parashakti, 3rd Asia Pacific | digunakan jalur diterapkan
Mochammad International adalah untuk  menguji
Fahlevi, Conference of | kuantitatif hasil penelitian,
3. | Muhamad Management  and | dengan terlihat bahwa
Ekhsan, Acep | Business Science | pengukuran lingkungan kerja
Hadinata (2020), | (AICMBS 2020) menggunakan (X1) dan
The Influence of skala Likert. | kompetensi (X2)
Work Jumlah memberikan



https://www.atlantis-press.com/proceedings/aicmbs-19
https://www.atlantis-press.com/proceedings/aicmbs-19
https://www.atlantis-press.com/proceedings/aicmbs-19
https://www.atlantis-press.com/proceedings/aicmbs-19
https://www.atlantis-press.com/proceedings/aicmbs-19
https://www.atlantis-press.com/proceedings/aicmbs-19
https://www.atlantis-press.com/proceedings/aicmbs-19

Nama Penulis, Metode
No. Identitas Sumber Hasil Penelitian
Tahun, Judul Penelitian
Environment and responden pengaruh  yang
Competence on ditentukan signifikan  dan

Motivation and

dengan metode

positif terhadap

Its Impact on Slovin dari | kinerja (Z), baik
Employee populasi  yang | secara langsung
Performance in terdiri dari 135 | maupun  tidak
Health Sector karyawan. langsung
melalui motivasi
(Y).
Nikmah, Widiana | Institutional Penelitian Temuan
Lendia Imanun | Repository menggunakan penelitian
(2020), Pengaruh | Universitass Islam | Analisa statistic | menunjukkan
Penerapan Nilai — | Malang Fakultas | deskriptif = dan | bahwa kinerja
Nilai Islami dan | Ekonomi dan Bisnis | statistic karyawan di
Lingkungan kerja inferensial. Bank BSA
Terhadap Kinerja Analisis  yang | cabang Malang

karyawan (Studi
pada
Bank

Karyawan
BSA
Cabang Lawang)

digunakan yakni
analisis regresi
berganda,
sampel
penelitian 40
karyawan Bank

BSA.

berbeda secara
signifikan
tergantung pada
bagaimana nilai-
nilai Islam
diterapkan.
Sedangkan
kinerja pegawai
Bank BSA
Cabang Malang
tidak
dipengaruhi

secara signifikan
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Nama Penulis, . Metode ) i
No. Identitas Sumber - Hasil Penelitian
Tahun, Judul Penelitian
oleh  variabel
lingkungan
kerja.
Indira International Journal | Metode Temuan
Basalamah, H. | of Accounting & | penelitian penelitian
M Ramli . . . .
H.angﬁE M| Rinance in Asia menggunakan menunjukkan
Sinring, Roslina Pasific (IJAFAP) | Structural bahwa
Alam (2019), INDEXED. Vol. 2 | Equition Model | Keterlibatan
Effect of No. 12019 (SEM). Analisis | Syariah
Commitment, q ) N g i
Compensation, ata, interpetasi | dipengaruhi
and Leadership hasil penelitian | secara langsung
on Employee dan uji hipotesis | dan  signifikan
Performance o
. menggunakan secara  positif
and Sharia
Engagement as model structural | oleh Komitmen
variable dan  pengujian | Organisasi,
s Intervening hubungan Kompensasi,
‘ variable — | dan
variable  yang | Kepemimpinan.
diamati. Sementara itu,
Aplikasi  yang | kinerja
digunakan yakni | karyawan
SPSS dan | dipengaruhi
AMOS. secara  positif
dan  marginal

oleh komitmen
organisasi,
kompensasi, dan
kepemimpinan.

Kinerja pegawai
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No. Nama Penulis, Identitas Sumber Metode Hasil Penelitian
Tahun, Judul Penelitian
Perbankan
Syariah di
Makasar
kemudian
ditingkatkan
secara signifikan
melalui  Sharia
Engagement,
Komitmen
Organisasi,
Kompensasi,
dan
Kepemimpinan.
Salma Nur | Prodi  Manajemen, | Metode Hasil penelitian
Millati dan | Fakultas Ekonomi | observasi yang | mengindikasika
Rusman (2022), | dan Bisnis, | digunakan yaitu | n adanya
Pengaruh Universitas ~ Islam | pendekatan pengaruh positif
Kepemimpinan Bandung, Indonesia | kuantitatif, kepemimpinan
Islami Terhadap dengan Teknik | Islami terhadap
Kinerja sampling kinerja
6. | Karyawan pada menggunakan karyawan.
Konveksi sampel  jenuh | Dibuktikan
Rajutan  Jack’s yaitu semua | dengan hasil dari
Collection populasi  yang | nilai t hitung
ada  dijadikan | sebesar  4.245
sebagai sampel. | yang lebih besar
dari t table yaitu
1.697.
7. | Hadjri, International Review | Populasi dalam | Manajemen
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No. Nama Penulis, Identitas Sumber Metode Hasil Penelitian
Tahun, Judul Penelitian
Muhammad of Management and | penelitian  ini | SDM Islami
Ichsan, Badia | Marketing. Vol. 9 | terdiri dari | (IHRM), yang
perizade, Taufiq | Iss. 1 (2019). pegawai  bank | meliputi kriteria
Marwa, Hanafi, syariah di | rekrutmen dan
Agustina (2019), Sumatera seleksi yang
Islamic  Human Selatan sesuai  dengan
Resource Indonesia yang | prinsip Islami,
Management, berjumlah 245 | pelatihan
Organizational orang, dari | berbasis  nilai-
Commitment and jumlah tersebut, | nilai Islami,
Employee sebanyak 136 | serta sistem
Performance: A responden remunerasi
Case Study on dipilih Islami, memiliki
Sharia Bank in menggunakan dampak  yang
South Sumatera rumus  Slovin | signifikan  dan
dan metode | positif terhadap
pengambilan kinerja
sampel secara | karyawan serta
acak stratifikasi | komitmen
proposional. organisasi.
Sumadi dan Dewi | Prosiding  seminar | Wawancara Perilaku
Muliasari (2019), | nasional ITB AAS | observasional, kepemimpinan
Pengaruh Indonesia  (2019). | partisipan, transformasional
Manajemen Sekolah Tinggi llmu | kuesioner, dan | memberikan
8. | Syariah Terhadap | Ekonomi AAS | dokumentasi dampak  yang

Kinerja

Karyawan (Studi
Kasus Di BMT
Amanah Berkah

Surakatra Vol. 2 No.

1.

yang berkaitan
dengan empat
aspek mendasar

kepemimpinan

signifikan dalam
menilai kinerja
individu, ketika

dilihat dari

13




No.

Nama Penulis,

Tahun, Judul

Identitas Sumber

Metode

Penelitian

Hasil Penelitian

Sukoharjo)

transformasional
digunakan
dalam metode
pengumpulan
deskriptif
kuantitatif.

data

empat perspektif
yang berbeda:
pengaruh ideal,
motivassi
inspirasional,
stimulasi
intelektual dan
perhatian
terhadap
individu dari
perspektif Islam.
Selain itu,
perilaku
kepemimpinan
transformasional
juga secara
bersamaan
mempengaruhi
penilaian kinerja
individu dengan
nilai yang
signifikan  dan
positif, telihat
dari nilai r* yang
kuat dan positif

(0,871).

Dewi Melinia
Kurniasari, Qi

Mangku

Jurnal
syariah Vol. 8 No. 1
(2022)

perbankan

Institut

Penelitian ni
merupakan

survey yang

Hasil penelitian
ini

mengungkapkan
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Nama Penulis, Metode

No. Identitas Sumber Hasil Penelitian

Tahun, Judul Penelitian

Bahjahtullah Agama Islam Negeri | menerapkan bahwa kepuasan
(2022), Pengaruh | Salatiga pendekatan kerja karyawan
Work Life kuantitatif BTN  Syariah
Balance, Stress dengan KC Solo
Kerja dan Etika melibatkan 49 | dipengaruhi
Kerja Islam responden dan | secara  potisif
Terhadap Kinerja menggunakan dan  signifikan
Karyawan Teknik sampel | oleh etika kerja
Milenial di Masa jenuh. Pengujian | Islami.  Selain
Pandemi Covid model dilakukan | itu, = pengaruh
19 dengan dengan metode | Work Life
Kepuasan kerja analisis jalur | Balance
Sebagai Variabel (path analysis) terhadap kinerja

Intervening
(Studi Kasus
Bank BTN

Syariah KC Solo)

karyawan BTN
Syariah KC Solo
tidak dapat
dikompensasi

oleh  kepuasan
kerja. demikian
pula,  dampak
stress kerja
terhadap kinerja
karyawan BTN
Syariah KC Solo
juga tidak dapat
dikompensasi

oleh  kepuasan
kerja.  namun,

pengaruh etika
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Nama Penulis, Metode
No. Tahun, Judul Identitas Sumber Penclitian Hasil Penelitian
kerja Islami
terhadap kinerja
karyawan BTN
Syariah KC Solo
dapat
dikompensasi
oleh  kepuasan
kerja.
Dody Daniel Penelitian  ini | Hasil dari
Josua, William merupakan penelitian  ini
Agustinus, dan penelitian menunjukkan
Ventje  Tatimu deskriptif bahwa terhadap
(2023) dengan pengaruh  yang
Pengaruh pendekatan signifikan secara
Kepuasan Kerja kuantitatif. simultan dalam
Terhadap Kinerja sampel yang | kepuasan kerja
Karyawan PT digunakan terhadap kinerja

10.

Freshmart
Superstore Bahu

Mall Manado

sebanyak 44

responden.

PT.  Freshmart
Superstore Bahu
Mall Manado.
Dibuktikan dari
hasil data regresi
linear berganda.
Dinyatakan
bahwa variabel
kepuasan
finansial
berpengaruh

dominan
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Nama Penulis, Metode
No. Tahun, Judul Identitas Sumber Penclitian Hasil Penelitian
terhadap kinerja
karyawan yaitu
dengan nilai beta
yang lebih besar
dari variabel
lainnya.
Alfian Journal Riset | Sampel dalam | Hasil penelitian
Nurrohmat , Rini | Akuntansi penelitian  ini | menunjukan
Lestari (2021) https://doi.org/10.29 | adalah PT | bahwa kepuasan
Pengaruh 313/jra.v1i2.419Vol | Kahatex di | kerja dan
Kepuasan Kerja | ume 1, No. 2, Tahun | Kabupaten performa
terhadap Kinerja | 2021, Hal: 82-85 | Bandung yaitu | karyawan pada
Karyawan ISSN: 2798-6438 seluruh PT Kahatex di
karyawan pada | Kabupaten
PT Kahatex di | Bandung
Kabupaten termasuk dalam
Bandung. kriteria “Baik”.
12. Metode Kepuasan kerja
pengumpulan berpengaruh
informasi yang | terhadap Kinerja
digunakan karyawan pada
adalah  survei | PT Kahatex di
dengan 30 | Kabupaten
responden. Bandung

Contoh metode
penentuan
dalam
pemeriksaan ini

adalah non
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Nama Penulis,

Metode

linier sederhana

No. Identitas Sumber Hasil Penelitian

Tahun, Judul Penelitian
probality
sampling
dengan  teknik
convenience
sampling.
Pengujian
hipotesis  yang
digunakan
adalah  regresi

Penelitian terdahulu sebagian besar hanya fokus pada satu atau dua variable

tanpa mempertimbangkan interaksi antara etika kerja, lingkungan, kepemimpinan,

manajemen dan kepuasan kerja secara menyeluruh. Sehubungan dengan hal

tersebut, dalam penelitian ini peneliti berfokus pada Etika Kerja Islam,

Lingkungan Islami, Kepemimpinan Islami, Manajemen Islami, dan Kepuasan

Kerja Karyawan secara menyeluruh. Kelima variable ini akan dikaji dan dilihat

seberapa besar

dapat mempengaruhi

kinerja karyawan muslim dalam

produktivitasnya. Objek dalam penelitian adalah karyawan muslim Yayasan As-

Sakinah Yogyakarta, dimana penelitian ini dilakukan di Yogyakarta dan variable

yang dikaji adalah Etika Kerja Islam, Lingkungan Islami, Kepemimpinan Islami,

Manajemen Islami, dan Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Kinerja Karyawan.
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B. Landasan Teori

1.

Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja karyawan

Dalam suatu Lembaga, kinerja personal diartikan sebagai sesuatu
yang dapat dicapai dari hasil kerja. Kinerja karyawan dipahami sebagai
pencapaian tugas, di mana karyawan harus melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan program kerja lembaga untuk menunjukkan sejauh mana

lembaga tersebut mencapai visi, misi, dan tujuannya (Agung 2022).

Kinerja merupakan hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam jangka waktu
tertentu. Kinerja adalah produk sinergi dari berbagai faktor, termasuk
lingkungan organisasi, faktor eksternal, dan faktor internal dari pegawai

atau karyawan (Nurbani 2014).

Dari beberapa pandangan tersebut, maka kesimpulannya yaitu
kinerja karyawan adalah output dari tanggung jawab pegawai atau
karyawan yang telah terselesaikan dalam sebuah lembaga. Kinerja
tersebut harus sesuai dengan kewenangan, tanggung jawab, dan tugas
yang berlaku, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Pentingnya
mencapai tujuan organisasi dengan cara yang sehat secara moral, hukum,
dan etika juga ditekankan oleh konsep kinerja. Selain itu, aspek
kolaborasi dan komunikasi antara atasan dan bawahan diyakini

mempengaruhi output.

. Indikator Kinerja Karyawan

Pengukuran tinggi dan rendanya kinerja pada karyawan memerlukan
satuan ukur yang kongkret dimana mengukurnya membutuhkan
akuntabilitas yang tinggi.

Terdapat enam indikator kinerja menurut (Robbins 2018) yaitu :
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1)

2)

3)

6)

Kualitas

Pengukuran melibatkan pandangan pimpinan terhadap output mutu
pekerjaan dan tingkat penyelesaian tugas sebagai cerminan

keterampilan/kemampuan karyawan.
Kuantitas

Angka yang dihasilkan digunakan sebagai referensi dan biasanya
dinyatakan dalam istilah unit atau jumlah siklus aktivitas yang

berhasil diselesaikan.
Ketepatan waktu

Tingkat kepatuhan terhadap durasi pekerjaan sesuai dengan jangka

waktu yang ditetapkan berdasarkan standar pencapaian.

Efektivitas

Tingkat pemanfaatan sumber daya organisasi secara optimal

meningkatkan hasil setiap unit yang digunakan.

Kemandirian
Kemandirian adalah tingkat di mana seorang karyawan dapat
melaksanakan fungsi kerjanya, menunjukkan komitmen terhadap

Lembaga, serta mengambil tanggung jawab terhadap Lembaga.

Komitmen kerja

Dimana seorang pegawai memiliki suatu tingkat komitmen kerja
dengan lembaga dan tanggung jawab pegawai terhadap lembaga

tersebut.

Disaat karyawan dapat melaksanakan fungsi kerja mereka, hal ini

menunjukkan komitmen dan tanggung jawab mereka pada Lembaga.
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C.

Factor — Factor Kinerja

Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa factor menurut (Wibowo

2013) yaitu :

1) Personal factors, terdiri dari kemampuan, tingkat bakat, kemampuan,
dedikasi, dan dorongan seseorang.

2) Leadership factors, berdasarkan seberapa baik manajer atau
pemimpin organisasi memberikan dukungan, dorongan, arahan, dan
bimbingan.

3) Team factors, tergantung pada seberapa baik rekan kerja saling
mendukung.

4) System factors, berdasarkan ruang kerja dan fasilitas yang ditawarkan
perusahaan kepada stafnya.

5) Contectual/situatuinal factors, ditandai dengan peningkatan tingkat

stres dan perubahan kondisi lingkungan internal dan eksternal.

Terdapat tiga factor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan

menurut (Nurbani 2014), yaitu :

1)
2)
3)

Lingkungan kerja
Lingkungan eksternal

Lingkungan internal

Menurut (Meithiana 2017), kinerja juga dapat di pengaruhi oleh

factor- factor seperti : Keadaan fisik seseorang mempengaruhi kinerjanya.

Seseorang yang mempunyai daya tahan dan kebugaran jasmani yang

tinggi pada akhirnya akan tampil produktif dan memiliki etos kerja yang

tinggi, begitu pula sebaliknya. Setiap karyawan mempunyai kinerja yang

berbeda dari yang lain. Variasi tersebut diakibatkan oleh variasi

karakteristik individu seperti kebugaran jasmani, keterampilan, motivasi,
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dan faktor lainnya.

Evaluasi atau Penilaian Kinerja
Perbandingan antara hasil kegiatan operasional dan kinerja yang

memenuhi standar serta tujuan lembaga disebut sebagai evaluasi atau

penilaian kinerja. Menemukan hasil nilai merupakan komponen penting
dalam evaluasi kinerja karena memberikan informasi tentang seberapa
baik kinerja suatu item atau aktivitas. Bagian terpenting dari evaluasi

kinerja yaitu pencarian hasil evaluasi kinerja menurut (Moeheriono 2012)

yaitu :

1) Alat yang berguna untuk menentukan apakah pekerja menyelesaikan
tugas terkait kinerja sesuai dengan standar kerja organisasi dan
menghasilkan hasil kerja yang sesuai dan memadai.

2) Alat yang efektif untuk mengevaluasi kinerja pekerja dan
menawarkan saran untuk kemajuan.

3) Metode mengevaluasi kinerja pekerja dengan mencari tahu kelebihan
dan kekurangannya..

Karena manusia adalah faktor utama dalam perkembangan dan
kesuksesan suatu Lembaga, kinerja setiap anggota berperan penting
dalam menentukan apakah organisasi tersebut berhasil mencapai

tujuannya, dengan tingkat kinerja pegawai yang bervariasi.

Unsur — Unsur Evaluasi atau Penilaian Kinerja
Menurut (Ranupandoyo, Heidjachman 2000) penelitian kinerja
karyawan menggunakan unsur - unsur sebagai berikut :
1) Kedisiplinan
Menilai prestasi kerja sesuai dengan petunjuk dan kepatuhan disiplin
sesuai ketentuan yang berlaku.

2) Prestasi
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3)

4)

S)

6)

Prestasi kerja yang dapat dihasilkan pegawai selama bekerja, baik
dari segi kuantitas maupun kualitas.

Kreatifitas

Menilai sejauh mana anggota staf dapat menggunakan kreativitas
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja mereka dan
meningkatkan produktivitas.

Kecakapan

Analisis koherensi dan keseimbangan berbagai komponen yang
digunakan dalam pembuatan dan administrasi kebijakan.

Tanggung jawab

Tentukan apakah anggota staf bersedia untuk bertanggung jawab atas
kebijakan, pekerjaan dan hasil, penggunaan sumberdaya dan
infrastruktur, serta perilaku mereka di tempat kerja.

Kemampuan bekerjasama

Mengevaluasi kemampuan pekerja untuk berinteraksi dan
berkolaborasi secara horizontal maupun vertikal dengan kolega kerja,
baik di dalam maupun di luar perusahaan, guna meningkatkan hasil

kerja.

Tujuan Evaluasi atau Penilaian Kinerja

Tujuan penilaian kinerja adalah agar mengetahui hasil kerja seorang

karyawan atau pegawai serta kontribusi terhadap tugas yang menjadi

tanggung jawabnya. Menurut (Tasik et al. 2019) terdapat 7 tujuan

penilaian kinerja yaitu sebagai berikut :

1)
2)

3)

Mengetahui keterampilan dan kemampuan karyawan

Acuan untuk perencanaan kepegawaian, terutama dalam
memperbaiki kondisi kerja dan meningkatkan kualitas serta
produktivitas.

Menjadi dasar untuk pengembangan dan pemanfaatan karyawan
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secara optimal agar sesuai jenjang karier, promosi, dan kenaikan
jabatan.

4) Hubungan harmonis antara pimpinan dan bawahan tercipta.

5) Mengidentifikasi kondisi lembaga secara menyeluruh dari segi
kinerja kepegawaian.

6) Membantu karyawan memahami kelebihan dan kekurangan diri
untuk mendorong pengembangan pribadi.

7) Menjadi referensi untuk penelitian dan pengembangan kepegawaian.

2. Etika Kerja Islam

a. Pengertian Etika Kerja Islam

Etika kerja Islam yaitu kumpulan prinsip dan nilai yang mengatur
perilaku kerja seorang Muslim sesuai dengan ajaran Islam. prinsip ini
mencakup aspek moral dan spiritual yang bersumber dari Al-Qur'an, hadits,
serta tradisi dan pemikiran Islam, dengan tujuan membentuk karakter dan
perilaku yang tidak hanya mengejar kesuksesan duniawi, tetapi juga
mengedepankan tanggung jawab religius dan sosial (Zuhal 2010). Islam
memandang etos kerja umat Islam sebagai kerja atau usaha yang dilakukan
karena pengabdian kepada Allah SWT, menurut Zuhal (2010). Umat Islam
mempunyai etos kerja yang sangat baik yang disebut dengan akhlaqul
karimah, yang dilandasi oleh perilaku dan sikap yang terhormat.

Nilai-nilai yang berkontribusi pada kualitas khas etos kerja Muslim
terwujud dalam etos kerja itu sendiri. Kedua aspek, yaitu hubungan manusia
dan makhluk hidup (mu’amalah ma’al Khaliq) dan hubungan dengan Allah
SWT, harus dikembangkan dalam konteks etika (Alwiyah 2007).

Al-Qur’an dan Sunnah menjadi pedoman landasan utama etos kerja umat
Islam, sementara [jma’ dan qiyas diakui sebagai sumber yang sah, meskipun

Al-Qur-an dan Sunnah berkedudukan sebagai sumber ilahi (Muhammad
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2005). Aturan syariah akan membentuk etos kerja Islami dan mendekatkan
manusia kepada Tuhan. Ayat Al-Quran yang menyoroti pentingnya bekerja
adalah surat An-Najm ayat 39 yang berbunyi :

QESIRIINE NV
Artinya :
“dan bahwa orang-orang hanya menerima apa yang telah mereka peroleh.”

(Q.S An-Najm : 39)

Firman menjelaskan bahwa manusia menghasilkan sesuatu dari alam
melalui usaha dan kerja keras. Dengan demikian, pekerjaan sangat penting
bagi eksistensi manusia. Dalam penelitian ini, etika kerja Islam mengacu

pada Al-Qur’am yang telah dijelaskan dalam surat At-Taubah ayat 105. :

il e 0 &AL =0 e all s Al sl 5 ke 4 (5 b 1 Slae T
6 Ly g

Artinya :

“Dan nyatakan, “Bekerjalah, karena Rasulullah dan orang-orang mukmin
akan melihatnya ketika Dia melihatnya.” Allah, Yang melihat dan
mengetahui segala sesuatu, akan memberitahukan kepadamu apa yang

kamu kerjakan ketika kamu kembali kepada-Nya.” (Q.S At-Taubah : 105)

Pencipta seluruh alam semesta, Allah SWT, memerintahkan setiap
manusia untuk berusaha dan berjuang dalam kesejahteraan hidup serta
berharap pada Rahmat-Nya, sesuai dengan ayat 105 dari surat At-Taubah
dalam Al-Qur’an. Tuhan telah menganugerahkan sumber daya alam yang
melimpah kepada manusia, namun untuk mengelola kekayaan tersebut,
manusia harus bekerja dengan segenap kemampuannya, baik jasmani

maupun rohani.
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Oleh karena itu, “etos kerja” merupakan alat untuk menggunakan nalar
untuk mengevaluasi baik buruknya tindakan seseorang. Alquran dan Hadits

merupakan dua sumber inspirasi tambahan etos kerja umat Islam selain rasio.

b. Konsep Etika Kerja Islam
Membangun etos kerja Muslim melibatkan empat gagasan mendasar:

upaya, persaingan, transparansi, dan tanggung jawab moral. Landasan

melayani orang lain dan diri sendiri adalah ketekunan. Setiap competitor
harus bersaing secara adil, jujur, dan dengan niat baik..

Konsep etika kerja Islam terdapat 4 pilar utama Menurut (Ali 2009),
yaitu :

1) Berusaha (Effort), Anda mempunyai kewajiban untuk bekerja keras
sebagai seorang Muslim untuk menafkahi keluarga Anda, diri Anda
sendiri, dan masyarakat. Islam sangat mendorong umatnya untuk tetap
produktif dalam rangka mengurangi berbagai masalah sosial dan ekonomi.

2) Persaingan (Competition), Seorang buruh harus mampu bersaing secara
sehat dengan buruh lainnya dalam melaksanakan puasa aqul khairat atau
berkompetisi dalam hal kebaikan.

3) Keterbukaan (transparency), keterbukaan atau transparansi sehubungan
dengan operasi internal organisasi.

4) Moralitas (Morality), Etika Islam harus menjadi landasan seluruh bisnis
dan operasional karena sejalan dengan ajaran agama Islam dan Islam

mengutamakan perilaku moral.
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c. Indikator Etika Kerja Islam
Menurut (Karim Adiwarman A. 2012), etika kerja Islam dapat diukur
melalui indikator berikut:
1) Kejujuran.
Transparansi dalam pelaporan, kejujuran dalam komunikasi, dan tidak
adanya manipulasi atau penipuan dalam bekerja.
2) Tanggung Jawab (Amanah).
Kepatuhan menjalankan tugas dan tanggung jawab, serta komitmen untuk
menyelesaikan kewajiban yang diemban.
3) Keadilan dan Kesetaraan.
Sikap adil tanpa dikriminasi kepada setiap karyawan dan pembagian hak
yang sesuai dengan kontribusi karyawan.
4) Kerja Keras dan Disiplin (Ijtihad dan Istiqamah).
Kehadiran yang konsisten, kerja yang efisien, dan dedikasi terhadap tugas
5) Kepedulian Sosial (Takaful)
Partisipasi dalam kegiatan sosial dan kontribusi terhadap kesejahteraan

komunitas.

3. Lingkungan Kerja Islami

a. Pengertian Lingkungan Kerja Islami

Lingkungan kerja Islami yakni keadaan tempat kerja yang dibentuk dan
dikelola berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Lingkungan ini
tidak hanya menitikberatkan pada aspek fisik dan sosial, tetapi
mempertimbangkan juga aspek spiritual dan moral sesuai dengan ajaran Islam.
Tujuan dari lingkungan kerja Islami adalah menciptakan suasana yang
mendukung karyawan dalam tugas dengan integritas, kejujuran dan rasa
tanggung jawab kepada Allah SWT (Richard 2000). Untuk menjaga
lingkungan dan makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah, lingkungan kerja
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Islami adalah tempat di mana individu bekerjasama secara harmonis dan
menjalankan peran masing-masing. Salah satu syarat untuk menjadi khalifah
(pemimpin) adalah menekankan nilai-nilai syariat Islam diterapkan dalam
setiap upaya untuk mencapai kesejahteraan di dunia dan akhirat (Tholcah
2005).

Allah SWT. berkehendak agar terdapat hubungan yang saling bergantung
dan penting di antara semua makhluk, karena tidak ada satupun makhluk yang
dapat hidup sendirian di muka bumi ini. Ekosistem menyediakan seluruh SDA
yang diperlukan oleh manusia maupun makhluk hidup lainnya. Setiap
mahkluk hidup berhak untuk menikmati lingkungan dan SDA yang ada.
Meskipun manusia dapat memanfaatkan lingkungan dan sumber daya alam
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, mereka tidak Dboleh
menyalahgunakannya atau menyebabkan kerugian (dzolim) maupun
kerusakan (fasad) di bumi ini. Penjelasan dapat ditemukan dalam Al-Qur’an

Surat Ibrahim ayat 13, sebagai berikut :
perll A 3Tl 3 0l 51 Tl G o8 A3 gL 31523 (ol 0
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Artinya :

“Kami akan mengusir kamu dari tanah kami atau kamu akan kembali ke
agama kami,” kata orang-orang kafir kepada rasul-rasul mereka. Kemudian
Allah menampakkan diri-Nya kepada mereka, berjanji untuk “membinasakan
orang-orang yang zalim itu” (Q.S. Ibrahim : 13)

Penggunaan, penyalahgunaan, dan penghancuran sumber daya alam
secara berlebihan bertentangan dengan rencana Tuhan. Sebagai raja di muka
bumi, manusia mempunyai kewajiban untuk selalu menjaga lingkungannya.
Hal serupa juga terjadi di tempat kerja, dimana produktivitas karyawan akan

dipengaruhi oleh budaya kerja yang positif.
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b.

Indikator Lingkungan Kerja Islami

Sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam usaha meraih rezeki

yang berkah dapat dilakukan dengan menerapkan lingkungan kerja Islami.

Hal tersebut dapat terwujud ketika didukung oleh lingkungan yang

memberikan peluang kepada individu dalam melakukan aktivitas yang

bernilai ibadah. Berikut indikator lingkungan kerja Islami menurut (J. H. M.,

Siti, and Mochamad 2021), yaitu :

1))

2)

C.

Menerapkan nilai-nilai Islam

Pengaturan ruang kerja yang terpisah antara laki-laki dan Perempuan,
jadwal sholat tepat waktu, dan suasana Islami dengan mendengarkan

muratal.
Karakter Perusahaan yang Islami

Dengan memberikan askes dan fasilitas ibadah yang tenang sehingga
pegawai tetap menjalankan nilai-nilai ajaran agama dalam kehidupan

sehari-harinya termasuk di lingkungan kerja.

Implementasi Lingkungan Kerja Islami

Untuk menciptakan lingkungan kerja Islami, perusahaan dapat

melakukan beberapa langkah berikut (Arif, 2010) :

1)

2)

Pendidikan dan Pelatihan

Memberikan pelatihan tentang nilai-nilai dan etika kerja Islami kepada

karyawan.
Kebijakan dan Prosedur

Mengembangkan kebijakan perusahaan yang mendukung prinsip-
prinsip Islam, seperti kebijakan anti-diskriminasi, prosedur kerja yang

adil, dan keseimbangan kerja-kehidupan.
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3) Fasilitas Ibadah

Menyediakan fasilitas ibadah seperti mushola di tempat kerja dan

memberikan waktu yang cukup untuk shalat.
4) Program Sosial

Mengadakan program sosial dan kegiatan amal yang melibatkan

karyawan dan masyarakat sekitar.
5) Kepemimpinan yang Adil

Menjamin bahwa pemimpin perusahaan bertindak sesuai dengan nilai-
nilai Islam memberikan teladan yang baik, serta mengambil keputusan

yang adil dan bijaksana.

4. Kepemimpinan Islami

a. Pengertian Kepemimpinan Islami

Kepemimpinan Islami didefinisikan sebagai kepemimpinan yang
berlandaskan pada prinsip ajaran Islam. Konsep ini mengintegrasikan nilai-
nilai spiritual, etika dan moral Islam dalam setiap aspek kepemimpinan dan
pengambilan Keputusan. Seorang pemimpin Islam harus memimpin dengan
adil, bijaksana, dan bertanggung jawab, serta berusaha untuk mencapai
kebaikan dan kemakmuran bersama berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan
Hadist. (Baiturrohma and Ani 2018). Kepemimpinan berarti memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, terutama anak buah, agar
melakukan apa yang diinginkan oleh pemimpin. Meskipun mereka mungkin
tidak setuju. Sukses tidaknya suatu Lembaga dalam mencapai visi misinya
bergantung pada seberapa baik para pimpinan dalam mempengaruhi dan
mendorong karyawan mereka untuk dengan penuh semangat mengikuti apa
yang mereka katakan. Karena sifat manusia untuk membentuk komunitas,

kepemimpinan selalu diperlukan (Sunarji 2016).
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Kepemimpinan Islam mencakup seluruh aspek keberadaan manusia,
termasuk individu, komunitas, serta bahkan kemanusiaan, dan ditemukan
dalam Al-Quran dan Sunnah. Gagasan ini melibatkan cara individu
memimpin dan diarahkan untuk menerapkan ajaran Islam demi
meningkatkan kualitas serta eksistensi manusia di dunia dan akhirat. Dalam
pangan Islam, kepemimpinan memiliki arti yaitu kepemimpinan yang
bersangkutan dengan ajaran — ajaran agama Islam dimana adanya kewajiban
dalam menerapkan cara Nabi Muhammad SAW. sebagai pioner terbaik
pemimpin sepanjang sejarah. Hal ini membuat kepemimpinan menjadi salah
satu masalah yang sangat penting. Setiap orang dianggap sebagai khalifah
atau pemimpin dalam Islam, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban. (A. M., Lalu, and Zainal 2017) Dalam hal
kepemimpinan Nabi Muhammad SAW, hadist berikut menjelaskan:

g R N5 ate 5 b i 3hse ) aefliatie 5 b Ui 8K 5015888
Leie 5 e Al hta a5 e 55 oty i dse |81l s asie 5 (e (5t 5h 5 4la
Osiun 585430 J 15 00054t 5 b s 54 50t Jla e 15 438015
& _ o _ = ggzg)g,i‘ ’°J£J< wF P
Adie ) de Jsiha 88K je ) sSRaatie ) Ge

Artinya :

“Anda semua akan ditanyai tentang kepemimpinan Anda karena Anda
semua adalah pemimpin. Seorang penguasa akan dipertanyakan
kepemimpinannya karena dialah seorang pemimpin. Seorang laki-laki akan
ditanyai tentang kepemimpinannya karena dia adalah kepala keluarganya.
Adalah tanggung jawab seorang wanita untuk mengurus rumah suaminya,
dan dia akan ditanyai mengenai hal itu. Seorang pelayan bertanggung
jawab menjaga barang-barang tuannya dan akan ditanyai tentang barang-

barang itu..” (HR. Bukhari dan Muslim)
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Kepemimpinan Islam digambarkan sebagai tindakan mengarahkan,
membimbing, membimbing, dan menerangi jalan yang diridhoi Allah SWT
jika dilihat melalui kacamata ajaran Islam. Dalam hal ini, tujuan dari
kegiatan tersebut adalah untuk membantu orang-orang yang dipimpinnya
mengembangkan kemampuan untuk melakukan sendiri guna mencapai
keridhaan Allah SWT baik di dunia maupun di akhirat.

Allah Berfirman dalam Surah Al-A’raaf ayat 43 :

0 931 o B iy 10 8 Gl S

Artinya :

“Kami bersyukur kepada Allah yang telah membimbing kami ke tempat ini
(surga). Jika Allah tidak memberi petunjuk, kita tidak akan mendapat
petunjuk.” (Q.S. Al-A’raaf : 43).

b. Prinsip — Prinsip Kepemimpinan Islami
Menurut (Veithzal 1974) kepemimpinan Islam memiliki tiga prinsip,
yaitu :
1) Adil
Seorang pemimpin diharapkan untuk memperlakukan bawahannya
dengan adil, tanpa memihak, dan tanpa diskriminasi. Setiap Muslim
juga diperintahkan oleh Al-Qur’an untuk berlaku adil terhadap orang
lain, bahkan jika terdapat perbedaan pendapat. Al-Qur’an Surat An-Nisa
ayat 58 yang diturunkan oleh Allah SWT menjelaskan tentang
pentingnya perilaku adil :
1524835 o T 5 o8 1305 Wb ) T 1355 o i8Rk i
D) e Grais S A {5y Khoag Uons 4 ) Il
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2)

Artinya :

“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk menyampaikan risalah
kepada penerima yang berhak dan mengambil keputusan secara adil
dalam menetapkan hukum antar manusia. Sesungguhnya petunjuk
terbaik akan datang dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat dan
Maha Mendengar..” (Q.S. An-Nisa’ : 58)

Ayat tersebut jelas menekankan kepada sikap adil. Seorang pemimpin
yang adil dalam penerapan kebijakannya pastilah akan
mempertimbangkan hak pegawainya dan kebijakan dengan adil juga
akan berdampak positif terhadap tujuan Lembaga.

Musyawarah

Kepemimpinan Islam perlu mengedepankan musyawarah. Dalam
mengambil suatu keputusan yang dapat diputuskannya sendiri,
seseorang yang bercita-cita menjadi pemimpin wajib meminta nasihat
dari orang-orang yang cerdas dan berpengetahuan luas. Sesuai dengan

firman Allah dalam surat Asy-Syura ayat 38 Al-Qur'an:

Lo
08w
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@D i
Artinya :
“Dan bagi orang-orang yang menjawab panggilan Tuhannya dan
berdoa, urusan mereka diputuskan berdasarkan kesepakatan bersama,
dan mereka menggunakan sebagian dari makanan yang Kami sediakan
untuk mereka..” (Q.S. Asy-Syura : 38).
Seluruh anggota organisasi mampu mengambil bagian dalam proses
pengambilan keputusan dengan pertimbangan yang matang. Selain itu,
musyawarah bermanfaat sebagai platform untuk menilai perilaku dan
sikap pemimpin guna menemukan penyimpangan dari visi misi

Lembaga.
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3) Kebebasan Berpikir
Untuk menjadi pemimpin yang memiliki nilai kepemimpinan
efektif, seorang pemimpin perlu menciptakan suasana di mana
anggota timnya merasa nyaman unutk berbicara secara terbuka,
mengkritik dan menyarankan satu sama lain, dan berbicara

tentang masalah yang penting bagi semua orang.

c. Indikator Kepemimpinan Islami
Para pemimpin akan mendapatkan rasa hormat jika mereka secara
konsisten berupaya menjaga kebenaran dan mengikuti prinsip-prinsip ajaran
Islam. Hanya wujud yang paling berbudi luhur dan tanpa cela, Allah SWT,
yang ditakuti oleh para pemimpin yang menjunjung tinggi kebenaran.
Sementara indikator kepemimpinan Islami adalah elemen yang
digunakan untuk mengukur tingkat kepemimpinan Islami dalam sebuah
Lembaga, sikap dan tingkah laku seseorang merupakan cara untuk
mengidentifikasi kepribadian seseorang. Berikut ini Indikator yang dapat
menjadi tolak ukur Kepemimpinan Islam menurut (Miftachul, Suwardi, and
Setia 2022) :
1) Mencintai Kebenaran
Sesuai surat Al-Baqarah ayat 147:
@in inall e G586 65 (e GATI
Artinya :
“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu janganlah kamu
termasuk orang — orang yang ragu.” (Q.S. Al-Baqarah : 147).
Dalam menjalankan kewajiban, seorang pemimpin Islam hendaknya
menegakkan kebenaran sebagaimana yang telah Allah SWT. firmankan

pada ayat tersebut.
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2)

3)

Mampu Menjaga Amanah dan Kepercayaan Orang Lain
Seorang pemimpin di sebuah Lembaga memiliki kewajiban kepada
Allah SWT. dan sesama manusia. Oleh karena itu, pemimpin harus
mampu menjaga kepercayaan dengan baik dan tidak mengkhianati
Amanah demi kepentingan pribadi. Seorang Muslim wajib menjaga
Amanah yang diterima, karena mereka baru bisa merasakan kebenaran
Yang hakiki saat menikmati kebahagiaan dan kesenangan. Hal ini
sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Mu’minun Ayat
8 yang berbunyi :

Dot pasie s peia zb Gall

Artinya :

“Dan (sangat beruntung) mereka yang memenuhi komitmen dan
amanahnya.” (Q.S. Al-Mu’minun : 8).
Suatu Amanah akan dapat dilaksanakan dan dipercayakan kepada
seorang pemimpin yang dapat dipercaya. Dengan demikian, masyarakat
akan percaya bahwa pemimpin tersebut mampu melaksanakan tanggung
jawab dan amanah yang diberikan kepadanya.
Bertanggung Jawab dalam Keputusan yang diambil
Pemimpin Lembaga wajib akuntabel dan mampu mengambil keputusan
secara lengkap, cepat, dan akurat. Keputusan yang diambil oleh
pemimpin akan memberikan kejelasan mengenai tugas yang harus
diselesaikan oleh anggota organisasi.
Pemimpin harus mengambil keputusan berdasarkan akal sehat dan
pedoman dari Al-Qur’an dan Hadist yang shahih, bukan berdasarkan
keinginan pribadi yang bertentangan dengan perintah Allah SWT.
Selain itu, seorang pemimpin harus bertekad untuk melaksanakan
kewajibannya dengan tujuan untuk taat kepada perintah Allah SWT dan

menjauhi semua larangan-Nya. Maka dari itu, para pemimpin harus
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4)

5)

menyadari bahwa keputusan yang mereka buat telah ditetapkan dan
diperintahkan untuk dilaksanakan (Martini and Hadari 2006).
Pandai Bergaul dalam Masyarakat
Para pemimpin sebenarnya tidak bisa mengelola lembaganya sendirian,
sehingga mereka memerlukan bantuan dari orang lain. Terkait dengan
hal ini, Allah SWT mengatakan dalam Al-Qur’an Surah Fussilat Ayat
34:

A5 QA5 (o301 136 (el o Al a8 AGEAT Y 5 ARl o 28 Y5

Artinya :
“Terlebih lagi, kejahatan dan kebaikan tidaklah sama. Tolak (kejahatan)
dengan cara yang lebih konstruktif, sehingga orang yang berselisih
menjadi sahabat yang berbakti..” (Q.S. Fussilat : 34).
Avyat tersebut menjelaskan bahwa persahabatan yang didasarkan pada
keakraban akan menghasilkan persaudaraan yang erat. Pemimpin harus
pandai bergaul dengan orang lain tanpa membenci orang lain untuk
menciptakan persaudaraan.
Kebijaksanaan
Dalam surat An — Nahl ayat 90 :

Rla® il a5 sl e (5 L 63 o5 Vs Jislly G )

Artinya :

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat Kebajikan, dan
memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi Pelajaran kepadamu

agar kamu selalu ingat”. (Q.S. An — Nahl : 90).
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Ayat tersebut secara jelas mengungapkan bahwa Allah SWT benar —
benar memerintahkan kepada hambanya untuk memberikan sesuatu
kebaikan yang dapat memperkuat tali silaturahim dan kekerabatan.
Segala hal yang buruk Allah SWT larang baik itu dalam perkataan
maupun perbuatan. Melalui ayat ini Allah STW mengingatkan kembali
bahwa sebagai makhluk Allah kita harus mengindahkan perintah-Nya

supaya mendapatkan manfaat dari-Nya.

5. Manajemen Islami

a. Pengertian Manajemen Islami

Asal usul kata “manajemen” berasal dari kata kerja “mengelola” yang
artinya ‘“mengorganisasikan”. Dalam istilah, manajemen didefinisikan
sebagai proses mengoordinasikan aktivitas kerja untuk diselesaikan dengan
efisien dan efektif melalui orang lain (Zaniarti 2018).

Manajemen Islami adalah konsep manajemen yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam, bertujuan untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan sumber daya sesuai dengan ajaran Islam.
Manajemen ini tidak hanya memperhitungkan factor-faktor material dan
ekonomi, namun juga faktor spiritual dan moral, sehingga menjaga
keseimbangan antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat (Subeki
dan Mohammad 2015). Manajemen Islam adalah metode untuk mengatur
tenaga kerja dan menjalankan aktivitas bisnis secara sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam yang tercantum di Al-Qur’an dan Hadist. Islam
memperlihatkan pentingnya melakukan segala sesuatu dengan akurat,
teratur, sistematis, tertib, dan menyeluruh. Istilah “aturan” mencerminkan
pengelolaan yang baik, terstruktur, dan metodis. Al-Qur’an dan As-Sunnah,
sebagai hukum Islam, merupakan landasan bagi semua yang diatur dalam
keyakinan Islam (Ma’aruf 2012).
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Dalam Al-Qur’an telah menjelaskan mengenai kegiatan Manajemen pada
Surah Ash-Shaff ayat 4 yang berbunyi :
Artinya :
“Sesungguhnya Allah menganggap orang-orang yang berjalan lurus di
jalan-Nya seolah-olah mereka adalah bangunan yang kokoh.” (Q.S. Ash-
Shaft: 4)

Ayat ini menunjukkan seberapa baik satu pihak bekerja sama dengan
pihak lainnya. Dalam hal ini, manajemen Islam akan memastikan bahwa
suatu perusahaan berfungsi dengan baik agar menjadi rapi, teratur, dan

sejalan dengan ajaran Islam.

c. Indikator Manajemen Islami
Setiap manajer harus menggunakan indikator dan prinsip manajemen
Islami sebagai kerangka dasar pekerjaan mereka. Beberapa indikator
menunjukkan bagaimana praktik manajemen Islam diterapkan (Junaida
2008), yaitu :
1)  Kepemimpinan yang Adil dan Amanah
Keputusan yang diambil oleh manajemen harus adil dan tidak
diskriminatif.
2)  Musyawarah (Shura)
Adanya mekanisme yang memungkinkan karyawan untuk
memberikan masukan dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan.
3) Etika dan Moral
Semua operasi dan keputusan bisnis harus mematuhi prinsip-prinsip
syariah dan Menghindari praktik bisnis yang tidak etis seperti riba,

korupsi, dan penipuan.
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4)

5)

6)

7)

8)

Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Memberikan peluang yang sama bagi pengembangan Karir seluruh
karyawan, memastikan kesejahteraan fisik, mental, dan spiritual
mereka, serta menyediakan pelatihan dan pendidikan yang sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam untuk pengembangan pegawai.
Keseimbangan Kerja dan Kehidupan

Mengimplementasikan kebijakan untuk mendukung karyawan dalam
mencapai keseimbangan antara karier dan kehidupan pribadi.
Keadilan dalam Penghargaan dan Sanksi

Memberikan gaji dan tunjangan yang adil berdasarkan kontribusi dan
kinerja karyawan, mengakui dan menghargai kontribusi mereka secara
adil dan proporsional, serta menerapkan hukuman yang sesuai dengan
tindakan yang telah dilakukan.

Kepedulian Sosial dan Lingkungan

Memastikan operasi bisnis tidak merusak lingkungan dan
mempromosikan praktik bisnis yang ramah lingkungan.

Tawakkal dan Ikhlas

Karyawan bekerja dengan niat yang tulus untuk mencari keridhaan
Allah, bukan semata-mata karena imbalan duniawi. Setelah usaha
maksimal, manajemen berserah diri kepada Allah atas hasil yang

diperoleh.

d. Implementasi Indikator Manajemen Islami

Menurut Hasan (2020) terdapat 5 implementasi Manajemen Islami

sebagai berikut :

1) Audit dan Evaluasi Syariah

Melakukan audit dan evaluasi secara berkala untuk memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam semua aspek

manajemen.
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2) Pelatihan dan Pengembangan
Menyediakan pelatihan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip
manajemen Islami bagi semua level karyawan dan manajemen.
3) Kebijakan dan Prosedur Islami
Mengembangkan dan menerapkan kebijakan serta prosedur yang
mendukung penerapan nilai-nilai Islami dalam operasional sehari-hari.
4) Survei Kepuasan Karyawan
Melakukan survei kepuasan karyawan untuk mengukur tingkat
kesejahteraan dan kepuasan kerja, serta menilai seberapa baik nilai-nilai
Islami diterapkan.
5) Pelibatan Karyawan dalam Shura
Membuat forum-forum musyawarah yang melibatkan karyawan dalam

proses pengambilan keputusan penting.

6. Kepuasan Kerja

a. Pengertian Kepuasan Karyawan

Kepuasan Karyawan merujuk pada tingkat kepuasan mereka terhadap
pekerjaan dan berbagai aspek terkait. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kepuasan karyawan mencakup: gaji, hubungan dengan pimpinan, kondisi
kerja, jenjang karier, budaya lembaga, serta keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi (Damayantiet et all, 2018).

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai persepsi seseorang tentang
berbagai aspek pekerjaannya. Bagaimana seseorang melihat dan
menganggap pekerjaan mereka adalah bagian dari persepsi mereka. Perasaan
dan sikap bisa bersifat baik atau buruk. Ketika seorang karyawan memiliki
sikap positif terhadap pekerjaannya, ia cenderung merasa puas, sebaliknya
jika sikapnya negatif, ia lebih mungkin merasa tidak puas (Wirawan, 2013).

Setiap orang yang bekerja ingin merasa puas dengan pekerjaan mereka.
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Tingkat kepuasan pekerja berbeda-beda tergantung pada prinsip yang

dipegangnya. Semakin banyak elemen pekerjaan yang memenuhi keinginan

dan kebutuhan karyawan, maka tingkat kepuasan mereka akan meningkat,
dan sebaliknya (Wijaya 2018).

b.

Aspek — Aspek Kepuasan Kerja
Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh faktor (Nurrohmat and Lestari 2021)

antara lain :

1)

2)

3)

4)

S)

Kondisi Kerja

Suasana kerja yang kondusif, aman, dan sehat berpengaruh besar
terhadap kepuasan karyawan. Ini mencakup faktor-faktor seperti
kebersihan tempat kerja, keselamatan kerja, dan fasilitas yang memadai.
Gaji dan Tunjangan

Pendapatan yang layak dan bersaing berdasarkan industri dan posisi
pekerjaan bersifat krusial. Selain itu, tunjangan seperti asuransi
kesehatan, cuti, bonus, dan insentif lainnya juga berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kepuasan karyawan.

Hubungan dengan Rekan Kerja dan Atasan

Membina hubungan yang positif dengan rekan kerja dan pimpinan akan
menghasilkan lingkungan kerja yang damai dan mendukung. Dukungan
dari atasan dan kolaborasi yang baik antar tim meningkatkan kepuasan
karyawan.

Pengembangan Karier

Peluang untuk belajar dan berkembang, seperti pelatihan, workshop,
dan peluang promosi, sangat mempengaruhi kepuasan karyawan.
Karyawan cenderung lebih puas ketika mereka merasa memiliki jalur
karier yang jelas dan kesempatan untuk berkembang.

Pengakuan dan Penghargaan

Penghargaan terhadap pencapaian dan sumbangsih karyawan
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6)

7)

8)

C.

meningkatkan rasa dihargai dan kepuasan kerja. Penghargaan bisa
dalam bentuk kata-kata pujian, sertifikat, penghargaan finansial, atau
promosi.

Keseimbangan Kerja dan Kehidupan Pribadi

Kemampuan untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi
tanpa merasa tertekan atau stres berlebihan adalah faktor penting dalam
kepuasan karyawan. Fleksibilitas waktu kerja, kebijakan kerja jarak jauh,
dan dukungan untuk keseimbangan kehidupan kerja yang sehat sangat
berkontribusi terhadap hal ini.

Budaya Perusahaan

Budaya perusahaan yang positif, inklusif, dan suportif mempengaruhi
kepuasan karyawan. Lingkungan kerja yang menghargai keberagaman,
inklusi, dan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan menciptakan
rasa nyaman dan kepuasan.

Keamanan Kerja

Perasaan aman dalam pekerjaan, baik dari segi keamanan fisik maupun
keamanan pekerjaan (job security), sangat mempengaruhi kepuasan
karyawan. Ketidakpastian mengenai masa depan pekerjaan dapat

mengurangi kepuasan dan meningkatkan stres.

Indikator Kepuasan Kerja

Salah satu hal penting yang diinginkan oleh seorang pegawai dalam

pekerjaannya yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja sendiri dapat menjadi hal

yang menyenangkan maupun tidak tergantung dari emosional individu

pegawai. Penunjang kepuasan kerja pegawai dapat dirasakan dengan adanya

lingkungan dan fasilitas yang mendukung, hubungan antar pegawai serta

antara pimpinan dan pegawai terjalin dengan baik, diiringi dengan imbalan

yang sesuai dan faktor-faktor lainnya.
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Menurut kesimpulan (Afandi 2018), ada lima indikator  yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu :
1) Pekerjaan
Mengacu kepada tugas atau kewajiban seorang pegawai sebagai bagian
dari pekerjaan yang dilakukan untuk lembaga.
2) Gaji/upah
Mengacu kepada bagian moneter dari paket tunjangan yang diberikan oleh
pegawai sebagai imbalan dari kontribusi dan pekerjaan/kewajiban mereka.
3) Promosi
Mengacu kepada pegawai yang dapat melakukan kewajibannya dengan
baik dapat diberikan bonus dengan promosi kenaikan jabatan.
4) Pengawas
Seseorang yang memiliki wewenang secara langsung atas administrasi dan
pengawasan anggota staff dalam mengukur kepuasan kerja individu
dengan manajer mereka.
5) Rekan kerja
Terkait dengan hubungan dan interaksi yang positif antara rekan kerja atau
individu lain yang berhubungan dengan pegawai dalam bekerja sama di
tempat kerja yang sama.
Berikut pengaruh kepuasan kerja menurut (Kardinah and Bintang 2021) :
1) Kinerja cenderung akan meningkat
Dengan seorang individu merasakan adanya kepuasan kerja
mengakibatkan tingginya semangat dalam bekerja sehingga meningkatkan
kinerja karyawan.
2) Organization Citizenship Behavior (OCB)
Untuk mencapai tujuan dari lembaga dan dengan didasarkan oleh kepuasan
kerja mendorong antar pegawai saling membantu pekerjaan walaupun

diluar jobdesc pegawai tersebut.
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3) Kepuasan hidup
Dengan kepuasan kerja, pegawai akan bahagia ketika keluar dari tempat
kerja dan pulang menuju rumahnya. Hal ini membuat hidupnya menjadi
lebih bersemangat dan bahagia.

4) Kesehatan jasmani dan rohani
Dalam hidup yang bahagia dan semangat dapat menjadikan tubuh sehat
secara jasmani dan rohani. Tentunya dengan adanya kepuasan hidup dalam
bekerja sangat berpengaruh terhadap kehidupan seorang pegawai.

5) Kepuasan dalam bekerja
Adanya dukungan yang terjalin dengan baik antar sesama pegawai dan

atasan dalam bekerja. Begitupun dalam hal gaji atau imbalan dari lembaga.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah solusi sementara terhadap pertanyaan penelitian yang
diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesisi ini bertumpuan pada teori yang
sesuai tetapi belum diverifikasi oleh data empiris yang diperoleh dari perumusan
masalah penelitian, sehingga dianggap sebagai jawaban sementara. Oleh karena
itu, hipotesis berfungsi sebagai jawaban teoritis, bukan jawaban empiris (Sugiyono
2008). Berikut hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan
(Ahmad, Wulandari, and Kasmi 2021) dengan memanfaatkan SPSS
mengindikasikan adanya korelasi yang signifikan antara moral kerja Islam dan
prestasi kerja staff Muslim di CV. Jawa Bakery Banda Lampung, dengan nilai
korelasi sebesar 0,784 dan kontribusi sebesar 61,4%. Hal ini mendindikasikan
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh etika kerja islam.
Dari studi kasus tersebut, Kesimpulan yang dapat diambil adalah :
H; : Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan Muslim pada Yayasan As-
Sakinah Yogyakarta berpengaruh signifikan.
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan
Studi oleh (Salabi et al. 2024) menemukan bahwa persentase uji
determinasi 0.786 atau 78.6%, menunjukkan lingkungan kerja Islami
berdampak positif secara signifikan terhadap kinerja pada Lembaga Keuangan
Syariah.
Dari studi kasus tersebut, Kesimpulan yang dapat diambil adalah :
H; : Lingkungan Kerja Islami terhadap Kinerja Pegawai Muslim di Yayasan
As - Sakinah Yogyakarta berpengaruh signifikan.
3. Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian yang dilakukan oleh (Lisa 2022) menyatakan bahwa
kepemimpinan Islami berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan di
Multifinance Syari’ah Lampung. Penemuan ini dibuktikan dengan uji t
menggunakan SPSS yaitu t hitung sebesar 8.157, melebihi nilai t table sebesar
2,040.
Dari studi kasus tersebut, Kesimpulan yang dapat diambil adalah :
H; : Kepemimpinan Islami dipengaruhi secara signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Muslim di Yayasan As - Sakinah Yogyakarta.
4. Pengaruh Manajemen Islami Terhadap Kinerja Karyawan
Penelitian oleh (Sumadi and Dewi 2019) mengidentifikassi bahwa
manajemen Islam berpengaruh besar terhadap kinerja tenaga kerja. Hal ini
berarti bahwa kinerja pekerja akan dipengaruhi oleh efektivitas penerapan
manajemen Islam di Perusahaan.
Dari studi kasus tersebut, Kesimpulan yang dapat diambil adalah :
Hs : Manjemen Islam dipengaruhi secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Muslim di Yayasan As - Sakinah Yogyakarta.
5. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Temuan dari penelitian oleh (Pasaribu, Malau, and Tambunan 2023)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Putri Hijau Medan.
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Dari studi kasus tersebut, Kesimpulan yang dapat diambil adalah :
Hs : Kepuasan Kerja dipengaruhi secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Muslim di Yayasan As — Sakinah Yogyakarta.
. Etika Kerja Islam, Lingkungan Islami, Kepemimpinan Islami,
Manajemen Islami, dan Kepuasan Kerja Karyawan Berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan Muslim Secara Simultan
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan setiap variable berdampak
positif pada kinerja karyawan, dapat disimpulkan bahwa :
He : Etika kerja Islami, Lingkungan Kerja Islam, Kepemimpinan Islam,
Manajamen Islam dan Kepuasan kerja karyawan berpengaruh signifikan

tertahap Kinerja Pegawai Muslim di Yayasan As — Sakinah Yogyakarta.
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D. Kerangka Berpikir

Alur penalaran yang terbentuk dalam kegiatan penelitian disebut kerangka

berpikir. Kerangka berfikir menjelaskan hubungan variable independent

terhadap variable dependen. Adapun paradigma penelitian dapat dijelaskan

melalui kerangka pemikiran sebagai berikut :

Kinerja Karyawan
(Y)

\Y

Etika Kerja Islami
_’.
(X1)
Lingkungan Kerja Islami
_’.
(X2)
L, Kepemimpinan Islami
(X3)
Manajemen Islami
_’
(X4)
Kepuasan Kerja
_b
(Xs)

4

h

Gambar 2 1 Kerangka Berpikir

Keterangan :

Variable yang tetap merupakan variable yang terpengaruh oleh variable lain.

Dalam studi ini, Kinerja Karyawan (Y) adalah variable dependen yang diteliti.

. Variable bebas adalah variable yang berpengaruh terhadap variable lain.

Dalam studi ini, Etika Kerja Islami (X), Lingkungan Kerja Islami (X2),

47



Kepemimpinan Islami (X3), Manajemen Islami (X4), Kepuasan Kerja (X5s)

digunakan sebagai variable independent.
Dari kerangka berpikir tersebut dapat dijelaskan :

Langkah pertama adalah melakukan penelitian literatur dan mewawancarai
dengan informan yang relevan untuk mendapatkan data tentang kinerja karyawan
Yayasan As-Sakinah Yogyakarta. Dalam penelitian ini. Kemudian, dilakukan
analisis terhadap dampak Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami,
Kepemimpinan Islami, Manajemen Islami, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta. Selanjutnya, pengamatan dan
wawancara juga dilakukan guna mengetahui keterkaitan antara variabel yang
sedang diselidiki.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Studi adalah upaya untuk menemukan solusi. Penelitian adalah aktivitas
ilmiah yang terstruktur dan sistematis, bertujuan untuk menganalisis dan
menemukan kebenaran terkait masalah yang ada (Putri 2021). Metode
penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian, metode
ini digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data dan menentukan variable
yang harus diukur untuk dianalisis sesuai dengan prosedur statistik yang tepat.
Penelitian kausal mengkaji hubungan pengaruh antara dua atau lebih variabel,

yang meliputi variabel dependen dan independen.

B. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan September hingga selesai.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta, yang
berlokasi di J1. Tentara Pelajar, Km. 14,5 Balong, Donoharjo, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta. Pemilihan Lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa Yayasan As-
Sakinah Yogyakarta adalah Lembaga yang fokus pada pengembangan
Pendidikan berbasis Tauhid. Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
Pendidikan, penting untuk memperhatikan kesejahteraan dan kinerja para

pegawainya.

D. Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta dan

ditujukan kepada pegawai untuk mengkaji pengaruh Etika Kerja Islam,
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Lingkungan Islami, Kepemimpinan Islami, Manajemen Islami, serta Kepuasan

Karyawan terhadap Kinerja Karyawan di Yayasan tersebut.

E. Populasi dan Sampel

1.

Populasi mengacu pada seluruh individu atau kasus yang menjadi dasar
untuk menggeneralisasi hasil penelitian (Ketut 2022). Populasi merujuk
pada objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik spesifik yang
ditetapkan untuk dianalisis dalam penelitian (Sugiyono 2008). Dengan
demikian, populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan subjek yang
menjadi fokus penelitian. Melalui penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa
populasi penelitian ini mencakup seluruh pegawai Yayasan As-Sakinah
Yogyakarta, sebanyak 225 pegawai.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk
generalisasi, terdiri dari item atau subjek dengan atribut tertentu yang
dipilih untuk dianalisis dan diambil kesimpulan (Sugiyono 2008). Dalam
penelitian ini, sampel diambil melalui teknik non probabilitas sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Metode yang
digunakan adalah purposive sampling dengan total responden 150, yang
memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Pegawai Yayasan As-Sakinah Yogyakarta yang memiliki masa kerja 2
tahun.

b. Pegawai Yayasan As-Sakinah Yogyakarta yang mengajar pada unit SMI,
SD dan TK.

untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini,

diterapkan rumus slovin, yaitu :

N
n=——
1+ Ne
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Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persentase kelonggaran ketidakadilan karena kesalahan (0,05 / 5%)

dengan dasar rumus tersebut, penelitian ini bisa diuraikan sebagai berikut :

__ =5 s
1+(225%(0,052)) 1,5 150

Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
membutuhkan setidaknya 150 responden yang memenuhi kriteria untuk

sampel.

F. Sumber Data

Pada studi ini, data primer dan data sekunder yang diperlukan

dikumpulkan dari informan.

1. Data primer
Penelitian lapangan dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang
akurat, yang dikumpulkan langsung dari sumbernya, yaitu Yayasan As-
Sakinah Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini mencakup :
a. Kuisioner (Angket)

Kuesioner digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan
informasi dengan cara meminta responden untuk menjawab pertanyaan
terstruktur secara sistematis yang akan dianalisis oleh peneliti.
Kuesioner terdiri dari sejumlah pertanyaan yang telah ditulis peneliti

dan disebarkan melalui kuesioner. (Heri 2018).

51



2. Data sekunder
Informasi didapatkan dari sumber informasi sekunder guna melengkapi
data yang dibutuhkan merupakan informasi tambahan. Dalam penelitian ini,
informasi tambahan yang digunakan berasal dari :
a. Jurnal
Catatan harian dan hasil ujian sebelumnya berkaitan dengan factor-
factor penelitian merupakan sumber informasi tambahan yang berharga.
b. Perpustakaan
Data sekunder berasal dari buku, makalah, dan karya tertulis lainnya
yang dapat digunakan sebagai referensi untuk menyusun tinjauan pustaka
serta untuk memenuhi kebutuhan penelitian. Literatur juga mencakup

teori-teori yang diterapkan dalam penelitian.

G. Definisi Operasional Variabel

Nilai item dengan variasi spesifik yang telah diidentifikasi peneliti untuk
penyelidikan lebih lanjut dan identifikasi selanjutnya sebagai variabel
operasional.

1. Variabel Dependen
Variabel yang terpengaruh oleh variabel lain, atau yang merupakan hasil
perubahan nilai variabel lain, disebut variabel dependen. Dalam penelitian ini,
Kinerja Karyawan (Y) adalah variabel dependen yang diselidiki.
2. Variable Independen
Variabel bebas, dikenal juga sebagai variable independen, adalah
variable yang bertujuan untuk mempengaruhi variable dependen. Dalam studi
ini terdapat lima variabel bebas atau independent yang digunakan, yaitu Etika
Kerja Islam (X1), Lingkungan Kerja Islami (X2), Kepemimpinan Islami (X3),
Manajemen Islami (X4), dan Kepuasan Kerja (X5).
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Tabel 3 1 Operasional Variabel

Variabel
Penelitian

Indikator

Definisi Operasional

Etika Kerja
Islam (X1)

(Karim

Adiwarman A.

2012)

Kejujuran

Transparan dalam pelaporan
dan komunikasi, serta tidak
manipulasi atau penipuan

dalam bekerja.

Tanggung jawab
(Amanah)

Mematuhi tugas dan tanggung
jawab yang diberikan, serta
menunjukkan komitmen dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Keadilan dan
kesetaraan

Berperilaku adil terhadap
sesama pegawai, tidak
diskriminasi, dan memberikan

hak sesuai dengan kontribusi.

Kerja keras dan disiplin

Berdedikasi terhadap
kewajiban, konsisten dalam
kehadiran, bekerja secara

efisien.

Kepedulian sosial

(Tafakul)

Ikut berpartisipasi dalam
kegiatan sosial dan
berkontribusi untuk

kesejahteraan Lembaga.

Lingkungan
Kerja Islami

(X2)

(J. H. M., Siti,

and

Menerapkan nilai-nilai

Islam

Berkaitan dengan pengaturan
ruang kerja yang terpisah
antara laki-laki dan
Perempuan, jadwal sholat tepat
waktu, dan suasana Islami

dengan mendengarkan muratal.
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Variabel

. Indikator Definisi Operasional
Penelitian
Mochamad Dengan memberikan askes dan
2021) fasilitas ibadah yang tenang
sehingga pegawai tetap
Karakter Perusahaan . S
‘ menjalankan nilai-nilai ajaran
yang Islami )
agama dalam kehidupan
sehari-harinya termasuk di
lingkungan kerja.
Kepemimpinan Seorang pemimpin Islam
Islami (X3) hendaknya menegakkan
o kebenaran dalam kewajibannya
. Mencintai kebenaran '
(Miftachul, sebagaimana telah Allah

Suwardi, and

Setia 2022)

firmankan pada surah Al-

Bagarah ayat 147.

Mampu menjaga
Amanah atau

kepercayaan orang lain

Pemimpin mempunyai
kewajiban dalam
melaksanakan Amanah yang

telah dipercayakan kepadanya.

Bertanggung jawab
dalam Keputusan yang

diambil

Keputusan yang diambil atau
ditetapkan secara cepat dan
akurat oleh pemimpin akan
memberikan kejelasan
mengenai tugas yang harus
diselesaikan oleh pegawai.
Keputusan tersebut diambil
berdasarkan pertimbangan

yang selaras dengan prinsip-
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Variabel

Penelitian Indikator Definisi Operasional
prinsip halal yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadist.

. Pemimpin harus pandai bergaul
Pandai bergaul dalam _
dengan orang lain tanpa
bermasyarakat ' ‘
_ membenci orang lain untuk
(pegawai) |
menciptakan persaudaraan.
Kecakapan bertindak dalam
- menghadapi permasalahan atau
Kebijaksanaan ‘
kesulitan dengan menggunakan
kepandaian akal budi.
Manajemen o Keputusan yang diambil oleh
. Kepemimpinan yang . .
Islami (X4) _ manajemen harus adil dan
adil dan Amanah _ S
tidak adanya diskriminatif.
(Junaida 2008) Adanya mekanisme yang

Musyawarah

memungkinkan karyawan
untuk memberikan masukan
dan berpartisipasi dalam

pengambilan Keputusan.

Ftika dan moral

Semua Keputusan harus
mematuhi prinsit-prinsip
syariah dan menghindari
praktik yang tidak etis seperti

korupsi dan penipuan.

Pengelolaan sumber

daya manusia

Menyediakan kesempatan yang
adil untuk pengembangan karir

bagi semua pegawai.
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Variabel
Penelitian

Indikator

Definisi Operasional

Keseimbangan kerja

dan kehidupan

Menerapkan kebijakan yang
memfasilitasi pegawai untuk
menjaga keseimbangan antara
tugas pekerjaan dan kehidupan

pribadi.

Keadilan dalam

penghargaan dan sanksi

Memberikan gaji dan
tunjangan dengan adil sesuai

kontribusi dan kinerja pegawai.

Kepedulian sosial dan

lingkungan

Memastikan tidak merusak
lingkungan dan
mensosialisasikan untuk
menjaga serta melindungi

lingkungan.

Tawakal dan Ikhlas

Memberikan kenyamanan
kepada pegawai sehingga
pegawai memiliki niat yang
tulus dalam bekerja semata
untuk mencari keridhaan Allah,

bukan karena imbalan duniawi.

Kepuasan
Kerja (X5s)
(Afandi 2018)

Pekerjaan

Mengacu pada tugas atau
kewajiban seorang pegawai
sebagai bagian dari pekerjaan

yang dilakukan.

Gaji/upah

Bagian moneter dari paket
tunjangan yang diberikan

untuk pegawi sebagai imbalan.
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Variabel
Penelitian

Indikator

Definisi Operasional

Promosi

Pegawai yang dapat melakukan
kewajiban dengan baik akan
diberikan bonus dengan

promosi kenaikan jabatan.

Pengawas

Seseorang yang memiliki
wewenang untuk mengukur
kepuasan kerja individu

dengan manajer mereka.

Rekan kerja

Berkaitan dengan hubungan
atau interaksi yang baik antar

rekan kerja.

Kinerja
Karyawan (Y)
(Robbins
2018)

Kualitas

Dievaluasi berdasarkan
pandangan pimpinan mengenai
kualitas kerja yang dihasilkan
serta kesempurnaan tugas yang
mencerminkan keterampilan

dan kemampuan pegawai.

Kuantitas

Total aktivitas atau tugas yang

telah diselesaikan.

Ketepatan waktu

Tingkat aktivitas penyelesaian
kewajiban dalam jangka waktu
tertentu yang telah ditetapkan
sebagai standar pencapaian

tugas.

Efektivitas

Mengoptimalkan sumber daya

organisasi (sarana) untuk
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Variabel

Penelitian Indikator Definisi Operasional

meningkatkan kualitas dan

kuantitas tugas.

Kemampuan seorang pegawai
dalam melaksanakan fungsi
Kemandirian kerjanya, komitmen terhadap
instansi, serta tanggung jawab

pegawai kepada instansi.

H. Instrumen Penelitian

Strategi pemeriksaan ini memperkirakan perasaan, mentalitas, dan
kesan seseorang atau kelompok berdasarkan apakah mereka setuju dengan
serangkaian pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tentang kekhasan yang

mereka pertimbangkan. Pertanyaan menggunakan model Skala Likert.

Tabel 3 2 Instrumen Penelitian

Kategori Nilai (Skor)
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Survei ini ditujukan untuk pegawai Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.
Data yang diperoleh dari distribusi kuesioner dimana perlu menjalani pengujian
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum dapat digunakan dalam

penelitian selanjutnya.
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1. Uji Validitas
Tujuan uji validitas adalah untuk menilai kesalahan pertanyaan yang
diajukan. Kuisioner dinyatakan valid apabila pertanyaannya dapat
mengungkapkan informasi yang bisa diukur (Danang 2011). Pengujian
validitas perlu dilakukan untuk masing-masing pertanyaan dengan
membandingkan r table, dimana df = n-2 dengan Tingkat signifikansi 0,05
(5%). Jika r tabel < r hitung dan nilai signifikansi < a 0,05, maka

pertanyaan dianggap substansial (Wiratna 2015).

2. Uji Reliabilitas
Uji statistik yang disebut sebagai uji reliabilitas berfungsi untuk
menilai konsistensi dari serangkaian item pertanyaan dalam mengukur
variabel tertentu. Nilai Cronbach alpha untuk masing-masing variable
penilitian ditentukan oleh uji reliabilitas instrumen; nilai  >0,60
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang memadai,
sedangkan nilai >0,80 menunjukkan reliabilitas yang sangat baik (Tri and
Nano 2017).
Jika Cronbach alpha > 0.09, maka tingkat ketergantungannya luar tinggi.
b. Jika Cronbach's alpha berada di antara 0,07 - 0,09, maka
ketergantungannya tergolong tinggi.
c. Jika Cronbach's alpha  berada di kisaran 0,05 - 0,07, maka
ketergantungannya sedang.

d. Jika Cronbach's alpha <0,05, maka ketergantungannya rendah.
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3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat statistik yang harus
dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda. Ini merupakan langkah
penting sebelum melanjutkan analisis lebih dalam terhadap data yang telah
dikumpulkan. Pelaksanaan uji asumsi klasik bertujuan untuk menghasilkan
model regresi linear yang memenubhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Untuk memperoleh hasil regresi yang optimal, dilakukan uji
asumsi klasik yang mencakup :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguyji terdistribusi normal atau tidak
suatu nilai residual.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas model regresi yang dilakukan untuk menguji
hubungan yang linear antar variabel independen.
c. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas model regresi yang dilakukan untuk menguji
ketidaksamaan varian dari residual.
d. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi model regresi yang dilakukan untuk menguji atau
melihat adanya korelasi antara residual t dengan residual sebelumnya.
4. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berfungsi untuk menilai seberapa besar pengaruh yang
ditimbulkan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi
linear berganda adalah jenis model regresi yang mencakup lebih dari satu
variabel independen. Melalui analisis regresi linear berganda, kita dapat
memahami arah serta tingkat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen :
Rumus yang digunakan dalam pengujian regresi linear berganda adalah :

Y=a+Bi Xi+B2Xo+ BsXs+ PaXa + BsXs+ €
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Keterangan :

a = Konstanta

Y = Kinerja karyawan

X1 = Etika Kerja Iskam

X = Lingkungan Kerja Islami
X3 = Kepemimpinan Islami
X4 = Manajemen Islami

Xs = Kepuasan Kerja

B = Koefisien Regresi

E = Eror

a=0.05

Uji Determinasi

Uji determinasi berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan.

. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakakn untuk menentukan apakah terdapat pengaruh secara
simultan dari semua variabel independen terhadap variabel dependen. Data
yang telah diperoleh melalui kuesioner akan dianalisis menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS 27.0.1.

Uji Parsial (Uji t)

Uji T digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh parsial dari

variabel independen terhadap variabel dependen.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif Objek Penelitian
Objek dari penelitian yang dilakukan adalah pengaruh Etika Kerja Islam,
Lingkungan Kerja Islam, Kepemimpinan Islam, Manajemen Islam, dan
Kepuasan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan Muslim. Penelitian ini
menggunakan sebanyak 150 responden, dengan kriteria pegawai Yayasan As-
Sakinah Yogyakarta dengan masa kerja 2 tahun, dan pegawai Yayasan As-
Sakinah Yogyakarta yang bekerja di unit SMI, SD, dan TK. Data dari 150
responden yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner menggunakan
Google Form dan telah dianalisis menggunakan software 1IBM SPSS

diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang terpercaya bagi pembaca.

a. Kriteria Responden Berdasarkan Unit Kerja

Tabel 4 1 Berdasarkan Unit Kerja

Unit Kerja |Frekuensi|Persentase (%)
TK 33 20%
SD 62 38%
VALID SMP 32 20%
SMA 35 22%
Total 162 100%

Berdasarkan table data diatas, diketahui bahwa dari jumlah total 162
responden terdapat 33 orang responden yang bekerja di unit TK, 62 orang
responden yang bekerja di Unit SD, 32 orang responden yang bekerja di Unit
SMP, dan 35 orang responden yang bekerja di unit SMA.
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b. Kriteria Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4 2 Berdasarkan Masa Kerja

VALID

Lama Bekerja/Frekuensi| Persentase (%0)
<1 Tahun 1 1%

1 -2 Tahun 11 7%

2 - 3 Tahun 63 39%

3 - 5 tahun 37 23%

> 5 Tahun 50 31%
Total 162 100%

Data diatas menunjukkan bahwa dengan jumlah total 162 responden

menurut masa kerja terdapat responden dengan masa kerja < 1 Tahun

sebanyak 1 orang, responden dengan masa kerja 1 — 2 Tahun sebanyak 11

orang, responden dengan masa kerja 2 — 3 Tahun sebanyak 63 orang,

responden dengan masa kerja 3- 5 Tahun sebanyak 37, dan responden dengan

masa kerja > 5 Tahun sebanyak 50 orang.

2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk menentukan

signifikansi hasil dengan membandingkan nilar r hitung dengan r table.

Perbandingan tersebut dilakukan dengan merujuk pada nilai » table

yang diperoleh berdasarkan derajat kebebasan (df) yaitu N-2. Pada

penelitian ini, dengan jumlah sampel sebanyak 30, maka nilai df = 30-

2 atau df = 28, dengan tingkat signifikansi (alpha) sebesar 0,05.
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Tabel 4 3 Uji Validitas X1

Variabel

Pernyataan

R
Hitung

Tabel

Ket.

Etika Kerja
Islam (X1)

Saya selalu berusaha
untuk jujur dalam
setiap pekerjaan yang

saya lakukan.

0,824

0,361

VALID

Saya percaya bahwa
kejujuran adalah nilai
penting dalam

lingkungan kerja.

0,743

0,361

VALID

Saya merasa
bertanggung  jawab
atas tugas dan
pekerjaan yang
diberikan kepada

saya.

0,649

0,361

VALID

Saya selalu
menyelesaikan

pekerjaan tepat waktu
sesuai dengan
komitmen yang telah

dibuat.

0,789

0,361

VALID

Saya percaya bahwa
setiap karyawan harus
diperlakukan secara

adil tanpa

0,593

0,361

VALID
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memandang latar

belakang.

Dalam  mengambil
Keputusan, saya
merasa bahwa semua
suara karyawan

didengar dan dihargai.

0,601

0,361

VALID

Saya merasa bangga
ketika berhasil
mencapai hasil kerja
yang baik melalui
kerja  keras  saya

sendiri.

0,787

0,361

VALID

Saya selalu disiplin
dalam mengikuti
aturan dan prosedur

Lembaga.

0,805

0,361

VALID

Saya  berpartisipasi
dalam keigiatan sosial
atau amal  yang
diselenggarakan oleh

Lembaga

0,728

0,361

VALID

Saya percaya bahwa
Lembaga  memiliki
tanggung jawab untuk
memberikan

kontribusi positif

kepada Masyarakat.

0,582

0,361

VALID
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa Etika Kerja Islam
(X1) pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan r hitung > r
table. Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan ini dinyatakan

valid.

Tabel 4 4 Uji Validitas X2

R R
Variabel Pernyataan Ket.
Hitung | Tabel

Lingkungan | Saya merasa bahwa
Kerja Islam nilai-nilai Islam
(X2) diterapkan dalam setiap | 0,935 0,361 | VALID
aspek pekerjaan di

Lembaga ini.

Saya berusaha untuk
menerapkan  prinsip-
prinsip kejujuran dan | 0,699 0,361 | VALID
integritas dalam

pekerjaan saya.

Lingkungan kerja di
Lembaga ni
mendukung  praktik- | 0,845 0,361 | VALID
praktik yang sesuai

dengan ajaran Islam.

Saya merasa bahwa
Keputusan yang
diambil di Lembaga ini
‘ 0,780 |0,361 | VALID
mempertimbangkan

nilai-nilai moral dan

etika Islam.
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Lembaga ini memiliki

visi dan misi yang

sejalan dengan prinsip- 0.9 0361 | VALID
prinsip Islam.

Manajemen Lembaga

menunjukkan

kepemimpinan  yang | 0,940 0,361 | VALID
mencerminkan

karakter Islami.

Terdapat kebijakan

Lembaga yang

mendukung

kesciahteraan 0,890 |0,361 | VALID
karyawan sesuai

dengan ajaran Islam.

Lembaga ni

berkomitmen  untuk

memberikan kontribusi

positif kepada | 0,947 0,361 | VALID
Masyarakat sesuai

dengan nilai-nilai

Islam.

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa Lingkungan Kerja

Islam (X2) pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan r hitung >

r table. Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan ini

dinyatakan valid.
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Tabel 4 5 Uj Validitas X3

Variabel

Pernyataan

R
Hitung

Tabel

Ket.

Kepemimpinan

Islam (X3)

Pemimpin di Lembaga
ini tidak ragu untuk
mengakui  kesalahan

dan memperbaikinya.

0,930

0,361

VALID

Saya merasa bahwa
pemimpin saya
mendorong

transparansi dan
kejujuran dalam

komunikasi.

0,908

0,361

VALID

Pemimpin di Lembaga
ini dapat dipercaya
untuk menjaga
informasi  sensitive
dan Amanah yang

diberikan.

0,914

0,361

VALID

Pemimpin di Lembaga
ini selalu memenuhi
janji yang telah dibuat

kepada pegawainya.

0,945

0,361

VALID

Saya percaya bahwa
Keputusan yang
diambil oleh
pemimpin di Lembaga

ini selalu didasarkan

0,909

0,361

VALID
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pada  pertimbangan

yang matang.

Pemimpin

bertanggung  jawab
atas konsekuensi dari
Keputusan yang

mereka buat.

0,816

0,361

VALID

Pemimpin di Lembaga
ini memiliki
kemampuan untuk
berinteraksi ~ dengan
baik kepada seluruh

pegawai.

0,956

0,361

VALID

Saya merasa bahwa
pemimpin di Lembaga
ni mendengarkan
masukkan dan
pendapat dari seluruh

pegawai.

0,959

0,361

VALID

Saya percaya bahwa
pemimpin di Lembaga
ini membuat
Keputusan yang
bijaksana berdasarkan

nilai-nilai moral.

0,928

0,361

VALID

Pemimpin di Lembaga
ni mampu

memberikan  nasihat

0,892

0,361

VALID
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yang berguna ketika

diperlukan.

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa Kepemimpinan
Islam (X3) pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan r hitung >

r table. Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan ini

dinyatakan valid.
Tabel 4 6 Uji Validitas X4
R R
Variabel Pernyataan Ket.
Hitung | Tabel
Manajemen Saya percaya bahwa

Islam (X4) pemimpin di Lembaga
ini menjaga Amanah
yang diberikan kepada
mereka dengan baik | 0,872 0,361 | VALID
dan selalu bertindak
adil dalam
pengambilan

keputusan.

Saya merasa bahwa
pendapat saya
didengar dalam proses | 0,907 0,361 | VALID
musyawarah di tempat

kerja.

Lembaga ini memiliki
kode etik yang jelas
] 0,939 0,361 | VALID
dan diterapkan secara

konsisten.
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Lembaga ini
memberikan pelatihan
yang cukup untuk
pengembangan

pegawai.

0,915

0,361

VALID

Lembaga ini
mendukung karyawan
untuk mencapai
keseimbangan antara
pekerjaan dan

kehidupan pribadi.

0,935

0,361

VALID

Saya merasa bahwa
sistem  penghargaan
dan  sanksi  yang
diberikan kepada
pegawai di Lembaga
ini dilakukan secara
transparan dan

objektif.

0,949

0,361

VALID

Saya merasa bangga
bekerja di Lembaga
ini  yang  peduli
terhadap isu sosial dan

lingkungan.

0,827

0,361

VALID

Pemimpin di Lembaga
ini mengajarkan
bahwa setiap usaha

yang dilakukan harus

0,875

0,361

VALID
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disertai dengan
tawakal kepada Allah
dalam  menghadapi
tantangan dan
berusaha melaksankan

tugas dengan Ikhlas.

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa Manajemen Islam

(X4) pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan r hitung > r

table. Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan ini dinyatakan

valid.
Tabel 4 7 Uji Validitas X5
R R
Variabel Pernyataan Ket.
Hitung | Tabel
Kepuasan Saya  merasa  puas
Kerja (X5 dengan  tugas  dan VALI
12 () & .g 0,801 0,361
tanggung jawab yang D
diberikan kepada saya.
Pekerjaan saya
memberikan tantangan VALI
‘ 0,871 0,361
yang sesuai dengan D
kemampuan saya.
Saya merasa gaji/upah
yang saya terima sesuai VALI
) 0,788 0,361
dengan pekerjaan yang D
saya lakukan.
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Gaji/upah yang saya
terima cukup untuk VALI
0,797 0,361
memenuhi  kebutuhan D
hidup saya.
Proses  promosi  di
Lembaga ini dilakukan VALI
o 0,877 0,361
secara  objektif  dan D
berasarkan kinerja.
Saya merasa didukung
untuk mengembangkan VALI
_ _ 0,873 0,361
karir saya di Lembaga D
ini.
Pengawas saya
memberikan bimbingan
dan  dukungan an VALI
s Yane 0,911 0,361
diperlukan untuk D
melakukan  pekerjaan
dengan baik.
Saya memiliki hubungan
VALI
baik dengan rekan kerja | 0,753 0,361 D
saya.
Rekan kerja saya saling
mendukung dan bekerja VALI
0,879 0,361
sama dalam D
menyelesaikan tugas.
Lingkungan kerja di
sHne ! VALI
antara rekan kerja terasa | 0,879 0,361 D
harmonis dan positif.
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Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa Kepuasan Kerja (X5)

pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan r hitung > r table.

Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan ini dinyatakan valid.

Tabel 4 8 Uji Validitas Y

R R
Variabel Pernyataan Ket.
Hitung | Tabel
Kinerja Saya selalu berusaha
Karyawan (Y) | untuk menghasilkan VALI
‘ 0,855 0,361
pekerjaan yang D
berkualitas tinggi.
Hasil pekerjaan saya
memenuhi standar yang VALI
_ 0,760 0,361
diharapkan oleh D
Lembaga.
Saya mampu
menyelesaikan jumlah
ekerjaan an VALI
perel yane 0,914 0,361
ditargetkan dalam D
periode waktu yang
ditentukan.
Saya merasa produktif
VALI
dalam  menyelesaikan | 0,862 0,361 -
tugas-tugas harian saya.
Saya mengatur waktu
VALI
dengan baik agar dapat | 0.855 0,361 -
menyelesaikan  tugas
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tepat  waktu  sesuai
dengan tenggat waktu

yang ditentukan.

Saya dapat

menyelesaikan VALI
‘ 0,957 0,361

pekerjaan dengan cara D

yang efisien dan efektif.

Saya dapat bekerja

secara mandiri tanpa VALI

0,855 0,361
perlu pengawasan terus- D

menecrus.

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa Kinerja Karyawan (Y)
pada pengujian ini telah memenuhi syarat dengan r hitung > r table.

Sehingga dapat disimpulkan pada butir pertanyaan ini dinyatakan valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana pengukuran terhadap
variable dependen dan independent tetap konsisten serta tidak
terpengaruh oleh factor eksternal, sehingga dapat dinyatakan reliabel.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS
dengan metode Cronbach’s Alpha sebagai alat ukur statistic. Suatu
instrument dianggal tidak reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6,
sedangkan jila nilainya > 0,6, maka instrument tersebut dinyatakan
reliabel. Berikut ini merupakan pengujian reliabilitas untuk seluruh

variable dalam penelitian ini.
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Tabel 4 9 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | Batasan Keterangan
Alpha

Etika Kerja Islam (X1) 0,887 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja Islam 0,949 0,60 Reliabel
(X2)

Kepemimpinan Islam 0,979 0,60 Reliabel
(X3)

Manajemen Islam (X4) 0,967 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja (X5) 0,952 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,944 0,60 Reliabel

Berdasarakan hasil uji reliabilitas instrumen pada Tabel 4.9 dapat
disimpulkan bahwa instrumen diatas adalah reliabel karena nilai
cronbach s alpha dari masing-masing instrument lebih besar dari r table
(0,60), sehingga dapat dipakai untuk melaksanakan penelitian atau

menguji hipotesis penelitian.
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3. Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
menganalisis data. Uji asumsi klasik dilakukan guna memastikan bahwa
persamaan regresi yang digunakan sesuai dan valid. Tujuan dari uji asumsi
klasik adalah untuk mengevaluasi apakah model regresi telah bebas dari
pelanggaran asumsi serta memenuhi syarat agar menghasilkan model linear
yang baik. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang diterapkan meliputi uji

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dianalisis
berdistribusi normal atau tidak. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk
mengevaluasi apakah residual dalam model regresi mengikuti distribusi
normal. Distribusi dapat dinyatakan normal apabila asymp > 0,05.
Sebaliknya, jika nilai asymp < 0,05, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan

menggunakan metode Ko/mogorov-Smirnov sebagai berikut :

Tabel 4 10 Hasil Uji Normalitas Berdasarkan One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

EKI | LKI | KPI | MI | KK | KP
(X1) | (X2) | (X3) | (X4) | (X5) | (Y)

N 150 150 150 150 150/ 150
Mean 41,01 32,08 39,32] 32,8/ 39,46123,35

Normal

Parameters®” Std.

.. 6,174/4,6263| 4,152 4,83 4,521|2,533
Deviation

Absolute | 0,141| 0,129 0,121 0,13 0,113/0,128
Most Extreme

Differences Positive | 0,132 0,065 0,065 0,13 0,067 0,07
Negative | -0,141/-0,129 -0,12| -0,13] -0,11/-0,13
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Test Statistic

0,141 0,129

0,121

0,13 0,113

0,128

Asymp. Sig. (2-tailed)®

0,915| 0,298

0,507

0,77 0,346

0,124

Uji normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov

pada table diatas menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig. memiliki nilai

lebih dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang digunakan

dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ABSRes

1.0

08
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Expected Cum Prob
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Frequency

Observed Cum Prob
Gambar 4 1 Hasil Uji Normalitas Berdasarkan P-PLOT

-1

Histogram

Dependent Variable: ABSRes

0 1

Regression Standardized Residual

2

Gambar 4 2 Hasil Uji Normalitas Berdasarkan Histogram

Mean = -3 68E-16
Std. Dev. =0 983
N=150
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Pada hasil grafik histogram diatas menunjukkan pola berbentuk
lonceng sempurna, sedangkan pada grafik P-Plot data mengikuti arah
garis diagonal. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada
penelitian ini dapat dikatakan terdistribusi secara normal dan model

regresi memenui asumsi normalitas.

. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antara

variable Independen.

1aver 4 11 11USi UL IVILLLLKOLLLIearitay

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 5,178 1,614 3,209,002
EKI1 ,038 ,190 ,0932,201,041 ,2137,902
(X1)
LKI (X2) ,057 ,069 ,1051,832,070 ,1815,527
KPI (X3) ,106 ,052 ,1742,038,043 ,3932,546
MI (X4) ,082 ,230 ,1561,355,023 ,3156,103
KK (X5) ,336 ,039 ,5998,644,006 ,5971,676

Suatu persamaan disebutkan terbebas dari multikolinearitas jika
nilai 7olerance > 0,1 dan nilai VIF <10. Hasil analisis menunjukkan
bahwa seluruh variabel yang digunakan memiliki nilai Tolerance > 0,1
dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel terbebas

dari multikolinearitas.
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C.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi terdapat perbedaan varian residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya. Metode regresi yang baik seharusnya bebas
dari gejala heteroskedastisitas, yang ditunjukkan dengan nilai Sig, > 0,05.
Jika nilai Sig. <0,05, maka model regresi tersebut mengalami
heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini.

Tabel 4 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients )
Model t |Sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) |-1,42E-16] 1,614 o 1
EKI (X1) 0 0,19 o0 o 1
LKI (X1) 0 0,069 o0 O 1
KPI (X3) 0 0,052 o0 O 1
MI (X4) 0 0,23 0 O 1
KK (X5) 0 0,039 o0 O 1

Hasil uji  heteroskedastisitas,  disebut terbebas  dari
heteroskedastisitas jika nilai Sig. > 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa
seluruh variable terbebas dari heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi didasarkan pada metode Durbin Watson, dimana tidak
terdapat indikasi autokorelasi jika nilai Durbin Watson berada dalam

rentang antara du hingga (4-du).
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Tabel 4 13 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of Durbin-

Model R RSquare Adjusted R Square e io o \watson

1 ’962 0,933 0,872 1,65645 2,391

Hasil uji autokorelasi diatas terlihat bahwa nilai dari Durbin

Watson 2,391

4. Analisis Regresi Linier Berganda

a. Uji Determinasi

Uji determinasi digunakan untuk menilai sejauh mana model dapat
menjelaskan pengaruh variable independent terhadap variable dependen
secara simultan. Pengaruh ini diukur melalui nilai R-Squared (R?), di
mana semakin tinggi R* semakin baik kemampuan model dalam
memprediksi variable dependen. Koefisien determinasi memiliki rentang
antara 0 hingga 1. Jika nilainya mendekati 1, berarti variable independent
hampir sepenuhnya mampu menjelaskan variable dependen, dan
sebaliknya jika nilainya lebih rendah. Kategori nilai R? dalam uji
determinasi diklasifikasikan sebagai kuat jika lebih dari 0,67, moderat
jika lebih dari 0,33, dan rendah jika berada di kisaran lebih dari 0,19 tetapi
di bawah 0,33. Hasil uji determinasi pada penelitian ini dijelaskan dengan

table sebagai berikut :
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Tabel 4 14 Uji Determinasi

Model Summary®

: Durbin-
Mod Adjusted  |Std. Error of
el R R Square R Square  [the Estimate VWatson
1 ,96 0,9 0,8 1,656 2,3
6° 33 72 45 91

Berdasarkan hasil uji determinasi pada table diatas, menunjukkan
bahwa nilai R-Square sebesar 0,933 atau 93,3%. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa indikasi kotribusi variable independent (bebas) yaitu
etika kerja Islam, lingkungan kerja Islam, kepemimpinan Islam,
manajemen Islam dan kepuasan kerja sebesar 93,3% variasi variable
terhadap kinerja karyawan muslim pada Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.
Nilai adjust R-Square menunjukkan sebesar 0,872 (87,2%). Hal ini
menunjukkan bahwa variable bebas memberikan kontribusi atau
sumbangan terhadap perubahan variable terikat sebesar 87,2% sedangkan
sisanya (100%-87,2%) = 12,80% diberikan oleh variable lainnya yang

tidak masuk dalam penelitian.

. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh secara simultan dari
variable independent, yaitu Etika Kerja Islam (X1), Lingkungan Kerja
Islam (X2), Kepemimpinan Islam (X3), Manajemen Islam (X4), dan
Kepuasan Kerja (X5), terhadap Kinerja Karyawan Muslim Yayasan As-
Sakinah Yogyakarta. Variable-variabel tersebut dianggap berpengaruh
apabila nilai F hitung > dari F table. Sebaliknya, jika F hitung < F table,
makan variable independent dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variable dependen secara simultan. Selain itu, suatu
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variable dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05. Berikut ini

adalah hasil uji F dalam peneitian ini.

Tabel 4 15 Uji F

ANOVA?
Model Sumof |4 | Mean | o g
Squares Square
Regression 560862 5| 112,172 40882 023
1 |Residual 395111 144] 2,744
Total 955973 149

Berdasarkan hasil uji F tersebut menunjukkan nilai F sebesar 40,882
dengan nilai sig. 0,023 dimana lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi linear berganda dalam penelitian ini
layak untuk digunakan dan variable etika kerja Islam, lingkungan kerja
Islam, kepemimpinan Islam, manajemen Islam dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan muslim

secara simultan.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menganalisis pengaruh dari variable independen
terhadap variable dependen. Dalam penelitian ini, uji t bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh etika kerja Islam, lingkungan kerja
Islam, kepemimpinan Islam, manajemen Islam dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.
Hasil uji t dapat dilihat pada table dibawah ini.
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Tubel 4 16 Uji T

Coefficients?

Unstandardized |Standardized

Coefficients Coefficients )
Model t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 5178 1,614 3,209 0,002
EKI (X1) 0038 0,19 0,093 2201 0,041
. LKI (X1) 0,057 0,069 0,105 1,832 0,03
KPI (X3) 0,106 0,052 0,174 2,038 0,043
MI (X4) 0082 0,23 0,156 1,355 0,023
KK (X5) 0,336 0,039 0,599 8,644 0,006

Pengujian dari uji t tersebut menunjukkan bahwa terdapat signifikansi
antara variable independen dan dependen. Hasil analisis sebagaimana
yang ditunjukkan menjelaskan bahwa :

1) Variable bebas etika kerja Islam berpengaruh positif sebesar 2,201
dan signifikan sebesar 0,041.

2) Variable bebas lingkungan kerja Islami berpengaruh positif
sebesar 1,832 dan signifikan sebesar 0,030.

3) Variable bebas kepemimpinan Islami berpengaruh positif sebesar
2,038 dan signifikan sebesar 0,043.

4) Variable bebas manajemen Islami berpengaruh positif sebesar
1,355 dan signifikan sebesar 0,023.

5) Variable bebas kepuasan kerja berpengaruh positif sebesar 8,644
dan signifikan sebesar 0,006.
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B. Pembahasan

1. Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan Muslim di
Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.

Etika Kerja Islam berfungsi sebagai pedoman untuk menilai apakah
tindakan seorang karyawan baik atau buruk berdasarkan akal dan pemikiran.
Namun, etika kerja Islam tidak hanya mempertimbangkan aspek rasional, tetapi

juga berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an dan Hadist.

Penerapan Etika Kerja Islam bertujuan untuk memastikan bahwa sikap
dan perilaku karyawan selaras dengan prinsip kerja yang baik dalam Islam,
sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda, menunjukkan bahwa etika kerja Islam berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan melalui uji t dengan melihat nilai
t hitung > t table, nilai t hitung pada variable etika kerja Islam 2,201 dengan
nilai t table 0,041 dengan nilai sig. < 0,05. Maka H1 diterima, karena 2,201 >
0,041 hal ini membuktikan bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif besar

terhadap kinerja karyawan muslim.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ahmad, Wulandari, and Kasmi 2021) dimana etika kerja Islam
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil uji regresi linear berganda dengan nilai r sebesar 0,784 dan kontribusi

sebesar 61,4%.
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan Muslim
di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta

Lingkungan kerja Islami yaitu tempat kerja yang dibentuk dan dikelola
berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Dalam pengertian tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan kerja Islami menjadi salah satu factor yang
dapat mempengaruhi produktivitas karyawan dalam bekerja. Ketika tempat
bekerja

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda, menunjukkan bahwa lingkungan kerja Islami
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan melalui uji t dengan
melihat nilai t hitung > t table, nilai t hitung pada variable lingkungan kerja
Islam 1,832 dengan nilai t table 0,030 dengan nilai sig. < 0,05. Maka H2
diterima, karena 1,832 > 0,030 hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja
Islami berpengaruh positif besar terhadap kinerja karyawan muslim.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Salabi et al. 2024) dimana lingkungan kerja Islami berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung
sebesar 2,034 > t table sebesar 0,001 dengan nilai sig. 0,05. Dalam penelitian
ini menyimpulkan bahwa lingkungan kerja Islami dan kondusif menciptakan
kenyamanan bagi karyawan dalam bekerja, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas mereka.

3. Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan Muslim di
Yayasan As-Sakinah Yogyakarta

Kepemimpinan Islami mencakup sekuluh aspek keberadaan manusia,
termasuk individu, komunitas serta bahkan kemanusiaan, dan ditemukan dalam
Al-Qur’an dan Sunnah. Hal ini menggambarkan cara individu dalam
memimpin dan mengarahkan untuk menerapkan ajaran Islam demi

meningkatkan kualitas serta eksistensi hidup manusia di dunia dan akhhirat.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda, menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan melalui uji t dengan

melihat nilai t hitung > t table, nilai t hitung pada variable kepemimpinan Islami
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2,038 dengan nilai t table 0,043 dengan nilai sig. < 0,05. Maka H3 diterima,
karena 2,038 > 0,043, hal ini membuktikan bahwa kepemimpinan Islami

berpengaruh positif besar terhadap kinerja karyawan muslim.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Lisa 2022) dimana kepemimpinan Islami berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan muslim. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t
hitung sebesar 8,157 > t table sebesar0,000 dengan nilai sig. 0,05. Dalam
penelitian ini menekankan bahwa kepemimpinan Islami tidak hanya berfokus
pada pencapaian tujuan organisasi tetapi juga pada penanaman nilai-nilai moral
dan etika dalam lingkungan kerja, yang pada akhirnya mendorong karyawan

untuk bekerja lebih baik dan produktif.

4. Pengaruh Manajemen Islami Terhadap Kinerja Karyawan Muslim di
Yayasan As-Sakinah Yogyakarta

Manajemen Islami adalah teori manajemen dalam Islam yang memuat
prinsip-prinsip manajemen sesuai dengan ajaran agama Islam. Manajemen
Islami menekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan

dan pengawasan dalam pengelolaan organisasi.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda, menunjukkan bahwa manajemen Islami berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan melalui uji t dengan melihat nilai
t hitung > t table, nilai t hitung pada variable manajemen Islami 1,355 dengan
nilai t table 0,023 dengan nilai sig < 0,05. Maka H4 diterima, karena 1,355 >
0,023, hal ini membuktikan bahwa manajemen Islam berpengaruh positif besar

terhadap kinerja karyawan muslim

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Sumadi and Dewi 2019) menyebutkan bahwa manajemen

Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini

87



didasarkan pada uji t dengan nilai 5.083 dan nilai R Square sebesar 0,589 atau
58,9% yang berarti sekitar 58,9% dari variable kinerja karyawan dipengaruhi
oleh manajemen Islami. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik
prinsip-prinsip syariah dalam manajemen suatu Perusahaan, semakin tinggi
pula kinerja karyawan yang dihasilkan. Penelitian ini memberikan bukti empiris
bahwa manajemen Islami bukan hanya konsep teoritis, tetapi juga dapat

diimplementasikan dalam praktik bisnis untuk meningkatkan kinerja karyawan.

5. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Muslim di
Yayasan As-Sakinah Yogyakarta

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai suatu keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dari karyawan yang berhubungan
dengan situasi kerja dan kerja sama antara pimpinan dengan karyawan.
Kepuasan kerja berkaitan erat dengan teori keadilan, motivasi kerja dan
psikologis karyawan dalam berkerja, hal ini dikarenakan dalam kepuasan kerja
karyawan sering kali berharap dengan apa yang sudah dikerjaan akan

mendapatkan imbalan yang sesuai dengan pekerjaan tersebut.

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linerar berganda, menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan melalui uji t dengan melihat nilai
t hitung > t table, nilai t hitung pada variable kepuasan kerja 8,644 dengan t
table 0,006 dengan sig. < 0,05. Maka H5 diterima, karena 8,644 > 0,006, hal ini
membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif besar terhadap kinerja

karyawan muslim.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Pasaribu, Malau, and Tambunan 2023) menyebutkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini didasarkan pada hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 1,555 dimana >

t table sebesar 0,131 dengan nilai sig. 0,05. Penelitian ini menegaskan bahwa
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kepuasan kerja yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk lebih produktif

dan berkomitmen terhadap tugas mereka.

6. Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami, Kepemimpinan Islami,
Manajemen Islami dan Kepuasan Kerja Karyawan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan secara simultan

Penelitian ini membuktikan bahwa etika kerja Islam, lingkungan Islami,
kepemimpinan Islami, manajemen Islami dan kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan. Hal ini di
buktikan dengan hasil dari uji F yang menunjukkan bahwa nilai dari F sebesar

40,882 dan sig. 0,023.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, dan penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan

Yayasan As-Sakinah Yogyakarta, dapat ditarik Kesimpulan sebagai berikut :

1. Etika Kerja Islam berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
dilihat dari hasil uji t. nilai t hitung > t table (2,201 > 0,041), maka H1 diterima.

2. Lingkungan Kerja Islami berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dilihat dari hasil uji t hitung > t table (1,832 > 0,030), maka H2
diterima.

3. Kepemimpinan Islami berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
dilihat dari hasil uji t hitung > t table (2,038 > 0,043), maka H3 diterima.

4. Manajemen Islami berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
dilihat dari hasil uji t hitung > t table (1,355 > 0,023), maka H4 diterima.

5. Kepuasan Kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dilihat
dari hasil uji t hitung > t table (8,644 > 0,006), maka H5 diterima.

6. FEtika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami, Kepemimpinan Islami,
Manajemen Islami, dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan Muslim di Yayasan As-Sakinah Yogyakarta secara
simultan, dilihat dari hasil uji F sebesar 40,822, maka H6 diterima.

B. Saran

1. Bagi Yayasan As-Sakinah Yogyakarta
Yayasan As-Sakinah diharapkan untuk mempertahankan konsep dari etika
kerja Islam demi tercapainya visi dan misi lembaga, dengan mempertahankan
lingkungan kerja Islami yang membuat karyawan nyaman sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan hasil kerja karyawan, mempertahankan
kepemimpinan Islami yang dapat diandalkan oleh karyawan dengan
kebijaksanaannya dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan ajaran agama Islam,

Sunnah dan yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW, mempertahankan manajemen
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Islami dalam pengelolaan sumber daya manusia yang baik tanpa adanya
keberpihakan, dan dengan mempertahankan semua konsep tersebut maka akan
terciptanya kepuasan kerja yang secara naluriah akan dirasakan oleh karyawan.
Bagi karyawan

Etika Kerja Islam, Lingkungan Kerja Islami, Kepemimpinan Islami,
Manajemen Islami, dan Kepuasan Kerja dalam penelitian ini membuktikan bahwa
dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
dengan adanya hal tersebut diharapkan kepada karyawan untuk dapat
mempertahankan bahkan meningkatkan tanggung jawab yang telah diamanahkan
kepadanya dengan kerja keras, disiplin dalam bekerja, istigomah dalam
menerapkan nilai-nilai Islam dalam lingkungan kerja, mampu dalam menjaga
Amanah, bijaksana dalam menghadapi permasalahan atau kesulitan dalam
pekerjaan dengan menggunakan akal budi yang sesuai dengan ajaran agama Islam,
menerapkan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, selalu
menanamkan niat yang tulus dalam bekerja untuk mencari keridhaan Allah, dan
berhubungan baik dengan sesama rekan kerja.
Bagi peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi bagi
peneliti selanjutnya, untuk lebih disempurnakan dalam penelitian selanjutnya
melihat adanya kekurangan dalam penelitian ini, dan untuk mengeksplorasi
variable lain yang mungkin berpengaruh terhadap kinerja karyawan, serta

melakukan penelitian di konteks lembaga lain untuk membandingkan hasil.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
ANGKET PENELITIAN
PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM, LINGKUNGAN KERJA ISLAMI,
KEPEMIMPINAN ISLAMI, MANAJEMEN ISLAMI, DAN KEPUASAN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN MUSLIM (STUDI KASUS
YAYASAN AS-SAKINAH YOGYAKARTA)

A. Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Andina Ziadatul Akmalia, mahasiswa program studi Ekonomi Islam
Universitas Islam Indonesia. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian tugas akhir/skripsi
yang berjudul PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM, LINGKUNGAN ISLAM,
KEPEMIMPINAN ISLAM, MANAJEMEN ISLAM DAN KEPUASAN KERJATERHADAP
KARYAWAN MUSLIM (STUDI KASUS KARYAWAN YAYASAN AS SAKINAH

YOGYAKARTA). Saya memohon kesediaan assatidzah untuk berkenan mengisi kuesioner

yang saya ajukan dengan kriteria responden sebagai berikut :

1. Pegawai Yayasan As Sakinah Yogyakarta dengan masa kerja 2 Tahun.

2. Pegawai Yayasan As Sakinah Yogyakarta yang bekerja di unit SMI, SD, TK.
Link pengisian kuesioner:

https://bit.ly/Skripsi-AndinaZiadatulAkmalia

Apabila anda termasuk dalam kriteria diatas, peneliti memohon kesediaan responden
untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur, dan sesuai dengan keadaan saat ini. Terimakasih atas

partisipasi dan kerjasamanya.
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Wassalamua’laikum Wr. Wb.

B. Petunjuk Pengisian Angket

Petunjuk Pengisian

Bacalah dengan seksama setiap pernyataan, lalu pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai
dengan pendapat anda mengenai Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan

Muslim

Kriteria Penilaian adalah sebagai berikut :
1 = Sangat Tidak Setuju

2 =Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
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C. Identitas Responden

Nama

Alamat Domisili

Amanah Tempat Kerja :

Masa Kerja : <1 Tahun
1 -2 Tahun
2 - 3 Tahun
3 — 5 Tahun
>5 Tahun

D. Indikator Etika Kerja Islam

NO

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Saya selalu berusaha untuk jujur dalam
setiap pekerjaan yang saya lakukan.

Saya percaya bahwa kejujuran adalah
nilai penting dalam etika kerja.

Saya merasa bertanggung jawab atas
tugas dan pekerjaan yang diberikan
kepada saya.

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu sesuai dengan komitmen
yang telah dibuat.

Saya percaya bahwa setiap karyawan
harus diperlakukan secara adil tanpa
memandang latar belakang.

Dalam mengambil Keputusan saya
merasa bahwa saran semua karyawan
harus didengar dan dihargai.
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Saya merasa bangga ketika berhasil
mencapai hasil kerja yang baik melalui
kerja keras saya sendiri.

Saya selalu disiplin dalam mengikuti
aturan dan prosedur lembaga.

Saya Dberpartisipasi dalam kegiatan
sosial atau amal yang diselengarakan
oleh lembaga.

10

Saya percaya bahwa lembaga memiliki
tanggung jawab untuk memberikan
kontribusi positif kepada Masyarakat.

E. Indikator Lingkungan Kerja Islami

NO

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Saya merasa bahwa nilai-nilai Islam
diterapkan dalam setiap aspek pekerjaan
di Lembaga ini.

Saya berusaha untuk menerapkan
prinsip-prinsip kejujuran dan integritas
dalam pekerjaan saya.

Lingkungan kerja di Lembaga ini
mendukung praktik-praktik yang sesuai
dengan ajaran Islam.

Saya merasa bahwa Keputusan yang
diambil di Lembaga ini
mempertimbangkan nilai-nilai moral
dan etika Islam.

Lembaga ini memiliki Visi dan Misi
yang sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam.

Manajemen Lembaga menunjukkan
kepemimpinan yang mencerminkan
karakter Islami.

Terdapat kebijakan Lembaga yang
mendukung kesejahteraan karyawan
sesuai dengan ajaran Islam.

Lembaga ini berkomitmen untuk
memberikan kontribusi positif kepada
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Masyarakat sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

F.

Indikator Kepemimpinan Islami

NO

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Pemimpin di Lembaga ini tidak ragu
untuk  mengakui  kesalahan  dan
memperbaikinya.

Saya merasa bahwa pemimpin saya
mendorong transparansi dan kejujuran
dalam komunikasi.

Pemimpin di Lembaga ini dapat
dipercaya untuk menjaga informasi
sensitive dan Amanah yang diberikan.

Pemimpin di Lembaga ini selalu
memenuhi janji yang telah dibuat
kepada pegawainya.

Saya percaya bahwa Keputusan yang
diambil oleh pemimpin di Lembaga ini
selalu didasarkan pada pertimbangan
yang matang.

Pemimpin bertanggung jawab atas
konsekuensi dari Keputusan yang
mereka buat.

Pemimpin di Lembaga ini memiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan
baik dengan semua karyawan.

Saya merasa bahwa pemimpin di
Lembaga ini mendengarkan masukan
dan pendapat dari seluruh pegawai.

Saya percaya bahwa pemimpin di
Lembaga ini membuat Keputusan yang
bijaksana berdasarkan nilai-nilai moral.

10

Pemimpin di Lembaga ini mampu
memberikan nasihat yang berguna
ketika diperlukan.
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G. Indikator Manajemen Islami

NO

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Saya percaya bahwa pemimpin di
Lembaga ini menjaga Amanah yang
diberikan kepada mereka dengan baik
dan selalu bertindak adil dalam
pengambilan Keputusan.

Saya merasa bahwa pendapat saya
didengar dalam proses musyawarah di
tempat kerja.

Lembaga ini memiliki kode etik yang
jelas dan diterapkan secara konsisten.

Lembaga ini memberikan pelatihan
yang cukup untuk pengembangan
pegawai.

Lembaga ini mendukung karyawan
untuk mencapai keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Saya merasa bahwa sistem penghargaan
dan sanksi yang diberikan kepada
pegawai di Lembaga ini dilakukan
secara transparan dan objektif.

Saya merasa bangga bekerja di Lembaga
ini yang peduli terhadap isu sosial dan
lingkungan.

Pemimpin di Lembaga ini mengajarkan
bahwa setiap usaha yang dilakukan
harus disertai dengan tawakal kepada
Allah  SWT. Dalam menghadapi
tantangan dan berusaha melaksanakan
tugas dengan Ikhlas.

H. Indikator Kepuasan Kerja

NO

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
Setuju
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Saya merasa puas dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepada
saya.

Pekerjaan saya memberikan tantangan
yang sesuai dengan kemampuan saya.

Saya merasa gaji/upah yang saya terima
sesuai dengan pekerjaan yang saya
lakukan.

Gaji atau upah yang saya terima cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup saya.

Proses promosi di Lembaga ini
dilakukan = secara  objektif  dan
berdasarkan kinerja.

Saya  merasa  didukung  untuk
mengembangkan karir saya di Lembaga
ini.

Pengawas saya memberikan bimbingan
dan dukungan yang diperlukan untuk
melakukan pekerjaan dengan baik.

Saya memiliki hubungan baik dengan
rekan kerja saya.

Rekan kerja saya saling mendukung dan
bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas.

10

Lingkungan kerja diantara rekan kerja
terasa harmonis dan positif.

L.

Indikator Kinerja Karyawan

NO

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Sangat
Setuju

Saya selalu berusaha untuk
menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas tinggi.

Hasil pekerjaan saya memenuhi standar
yang diharapkan oleh Lembaga.

Saya mampu menyelesaikan jumlah
pekerjaan yang ditargetkan dalam
periode waktu yang ditentukan.
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Saya  merasa  produktif  dalam
menyelesaikan tugas-tugas harian saya.

Saya mengatur waktu dengan baik agar
dapat menyelesaikan tugas tepat waktu
sesuai dengan tenggat waktu yang
ditentukan

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan cara yang efisien dan efektif.

Saya dapat bekerja secara mandiri tanpa
perlu pengawasan terus-menerus.
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Lampiran 2

A. Data Responden Etika Kerja Islam X1

Responden

43

45

42

42

46

43

44

47

46

48

44

46

43

44

43

44

46

42

38
40

36
42

37

44

37
37
40

40

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
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42

37
40
37
45

37
40
50
50
40

50
50
40
40
50
40
40
50
40
40
50
40
40
40
37
40
50
50
40

50
37
40

50
50
40

50

29
30

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
o1
52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
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40

50
40

50
40
40
50
37
40
47

47

40
50
36
40
47

47

40

50
45

40
37
45

37
40
43

43

40
47

41

47

43

50
34
43

50

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100

106



43

50
50
40
50
35
50
37
40
40
40

37
45

37
40
48

40
43

50
40
40

50
40
40
40

32
33
33

36
32
32
35
30
34
30
32

101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112

113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136

107



30
31

35
27
30
29
32
27
29
27
29
31

32
32

137
138
139
140

141

142

143

144

145

146

147
148
149

150

B. Data Responden Lingkungan Kerja Islam (X2)

Lingkungan Kerja Islam X2
LKI 1 LKI 2 LKI 3LKI 4LKI 5LKI 6 LKI 7LKI 8 TOTAL

Responden

36
37
36
35

39
36
36
36
40
35
33
35

36
36
38
39
39

10
11
12
13
14
15
16
17
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38
35
32
37
34
32
33
31

30
35

31

32
32
36
33
34
33
31

36
36
35

35
36
36
36
32
32
31

37
36
36
32
32
31

31

32

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

109



31

39
35
32
40

36
28
36
37
36
40

28
36
31

37
36
36
32
32
28
35

31

32
36
28
32
34
36
36
37
39
36
27
35

27
32

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89

110



38
35
33
35
33

31

34
37
31

34
39
33
32
33

32
36
25
35

28
30
29
30
28
30
30

29
37
29
30
32
30
28
34
28
30
30

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102

103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114

115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125

111



27
27
28
27
24
25
24
23

24
23
24
23
26
27
20
26
20
26
23
22
24
24
24
28
23

126
127
128
129

130
131
132
133

134
135
136
137
138

139
140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

C. Data Responden Kepemimpinan Islam (X3)

Kepemimpinan Islam X3
KPI 1KPI 2 KPI 3KPI1 4KPI 5KPI 6 KPI 7KPI 8 KPI1 9KPI 10 TOTAL

Responden

43

46

39
43

40

42
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36
45

42

44
44
46

43

46

39
43

40
42

36
46

43

40
45

37
45

43

40
42

40

36
46

43

40
45

37
40

35
43

37
40
41

43

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

113



35
43

40
43

41

44
33
43

39
39
41

39
44

38
41

44
44
33
42

43

45

44

37
43

41

42

45

44

37
43

37
43

37
43

41

35

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78

114



43

38
42

42

43

44
43

36
38
35
44
45

41

44

38
45

39
40
42

43

40
42

41

38
36
40
43

38
42

38
41

35
38
37
37
37

79
80
81

82
83

84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112

113
114

115



34
40

34
36
36
36
31

36
33
32

36
33

34
35
33

34
33
35
34
38
34
38

36
38
37
33
40

28
37
32
30
34
32
29
35
32

115
116
117
118
119
120
121
122
123
124

125
126
127
128
129
130

131
132
133
134
135
136

137
138
139
140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

116



D. Data Responden Manajemen Islam (X4)

Manajemen Islam X4

MI1MI2MI3MI4MI5MI6MI7MI8TOTAL

Responden

35
36
33
33
37
35

35
37
37
39
35

36
35

35

33
35
37
33
30
31

28
34
29
35
29
30
32
32
33
29
32

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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28
36
28
32
40

40

32

40

40

32
32
40

32
32

40

32

32

40

32
32
32
28
32

40

40

32
40

28
32
40

40

32

40

32
40

32

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
95
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

118



40

32
32
40

28
32

37
37
32

40

30
32
37
37
32

40

36
32
29
36
29
32

34
34
32

37
34
38
34
40

26
34
40

35

40

40

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100
101
102
103

119



32

40

28
40

30
32

32

32

28
36
28

32
39

32

35
40

32

32
40

32

32
32

26
27
28
29

25

27
29
25

27

24
26
25

25

30

104
105

106
107
108

109
110
111

112
113
114
115
116
117

118
119
120
121
122
123

124
125
126

127
128
129

130
131
132

133
134

135
136
137

138
139

120



23

25

25

27
23

24
22

23

26
25

26

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

E. Data Responden Kepuasn Kerja (X5)

Kepuasan Kerja X5
KK 1KK2KK 3KK4KK5KK 6KK 7KK 8 KK 9KK 10 TOTAL

Responden

45

42

44
44
46

43

46

39
43

40
42

36
45

42

44
44
46

43

46

39

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20

121



43

40
42

36
46

43

40
45

37
45

43

40
42

40

36
46

43

40
45

37
38
40

34
43

43

39
44
40
43

42

44
44
42

41

40
45

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

122



37
38
40

34
43

36
38
40

34
43

43

39
44
40

39
42

46

39
47

44
41

46

41

44
44
45

39
44
40

39
42

46

39
41

42

42

57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88
89
90
91

92

123



43

43

41

44

37
42

45

45

40
35

36
38
40

36
42

35
40

36
38
31

37
31

34
40
33
36
35

36
29
32
30

32
36
30
36
36

93
94

95

96

97

98
99

100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110

111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128

124



34
35

36
34
35

37
36
39
39
39
39
35

37
27
35
34
27

32
35

28
33

32

129
130

131
132
133
134

135
136
137

138
139
140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150

F. Data Responden Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja Karyawan (Y)
KP 1KP 2KP 3KP 4KP 5KP 6 KP 7 TOTAL

Responden

26
26
26
24
27
22
25

27
24
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24
27
22
25
27
27
25

27
24
22
26
24
24
27
23
22
26
24
28
21

28
25
22
26
25
24
23

26
24
25

20
24
25
23
25

22

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28

29
30

31

32

33
34
35
36

37
38
39
40
41

42

43

44
45
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25
25
23

22
25

26
24
21

26
22
23
21

24
25
23

26
21

24
24
22
26
23
22
27
22
22
27
24
24
25
26
23
27
24
25

25

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55

56
57
58
59

60
61

62
63

64
65
66
67

68

69
70

71

72

73
74
75
76

77
78
79
80

81
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22
22
26
25

21

28
25
26
24
26
21

26
25

23
29
23
24
24
27
23

20
21

24
25
21

24
25

24
23
22

21

20
23
21

25

21

82
83

84
85

86
87

88

89
90

91

92
93

94
95
96

97

98

99

100
101

102
103

104
105
106

107
108
109

110
111

112
113
114
115
116

117

128



21

23
20
16
18
19
22
20
19
24
23
20
21

21

22
21

20
21

24
22
24
23
20

24
15
20
21

18
20
21

18
19
19

118
119
120

121
122

123
124

125
126

127
128

129
130

131
132

133

134
135

136
137

138
139

140

141

142

143

144

145

146

147

148

149

150
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Lampiran 3

A. Uji Validitas
1. Uji Validitas X1
Correlations
EKI1 EKI2 EKI3 EKI4 EKI5 EKI6 EKI7 EKI8 EKI9 EKI10 total EKI
EKI1  Pearson Correlation 1,864,581 ,504" ,641"" ,480" ,691"" ,480"" ,391" ,428" ,824™
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,004 ,000 ,007 ,000 ,007 ,032 ,018 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
EKI2  Pearson Correlation ,864"" 1,601 ,436",553"" ,279,511" ,415" ,436" ,369" ,7437
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,016 ,002 ,135 ,004 ,023 ,016 ,045 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
EKI3  Pearson Correlation ,581"" ,601" 1 ,362" ,355 ,207 ,365" ,316 ,438" ,409° ,649™
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,049 ,054 ,273 ,047 ,089 ,015 ,025 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
EKI4  Pearson Correlation ,504™° ,436" ,362° 1 ,325 ,287,621",875,626" ,316 ,7897
Sig. (2-tailed) ,004 ,016 ,049 ,080 ,125 ,000 ,000 ,000 ,089 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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EKI'5

EKI 6

EKI'7

EKI 8

EKI'9

EKI 10

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,641""
,000
30
,480™
,007
30
,691"
,000
30
,480™
,007
30
,391"
,032
30
,428"
,018

30

,553"
,002
30
,279
,135
30
,511"
,004
30
,415°
,023
30
,436
,016
30
,369"
,045

30

,355
,054

30
,207
,273

30

1,484 ,436

,325
,080
30 30
,287 ,484™
,125 ,007
30 30

*

,338

,007 ,016 ,068

30

30

30

1 ,408",531"

30

,3657,621°" ,436" ,408°

,047 ,000 ,016 ,025

30

30

,316,875™

,089

30

,000

30

,438",626™

,015
30
,409"
,025

30

,000

30
,316
,089

30

30

30

,025

30

,003

30

,200
,290

30
,287
,125

30

1,537 ,556""

30

,338,531 537"

,068 ,003 ,002

30

30

30

,002

30

,001

30

1,658

30

,200 ,287 ,556°" ,658""

,290

30

,125

30

,001

30

,000

30

,218 ,558™ ,333 ,390"

,247 1,001 ,072 ,033

30

30

30

30

,000
30

1

30
,316
,089

30

,558

,218
247
30
,001
30
,333
,072
30
,390
,033
30
,316
,089

30

30

sk

,593
,001
30
,601°
,000
30
,787"
,000
30
,805"
,000
30
,728"
,000
30
,582"
,001

30
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total EK Pearson Correlation ,824"" 743" 649™ ,789"" ;593" 601" ,787"" ,805"",728"" ,582"" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Uji Validitas X2
Correlations
LKI1 LKI2 LKI3 LKI4 LKI5 LKI6 LKI7 LKI8 TOTAL LK
LKI 1 Pearson Correlation 1,637,772 674" ,791™" ,828"" ,865"* ,909™" ,935™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
LKI 2 Pearson Correlation 637" 1 ,422%,738" ,479™ 662" ,419",637"" ,699™"
Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,000 ,007 ,000 ,021 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
LKI 3 Pearson Correlation 77274227 1,577",813™,759" 757" ,772" ,845™
Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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LKI 4

LKI 5

LKI 6

LK1 7

LKI 8

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

TOTAL LK Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

674" 738" 577"
,000 ,000 ,001

30 30 30

1,621",759™" ,499™" ,674""

30

,7917 ,479" ,813" ,621™

,000 ,007 ,000 ,000

30 30 30

,828™° 662,759 ,759™ 831"

,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30

,000 ,000 ,005 ,000

30 30 30 30

1,831,805 ,880™"

,000 ,000 ,000

30 30 30 30

1,827,828

,000 ,000

30 30 30 30

,865™° ,419",757" ,499™ 805" ,827" 1,865

,000 ,021 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30 30 30 30

,909" ,637,772" 674" ,880™" 828" ,865™ 1

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30 30 30 30

,9357,699" ,845™ ,780"" ,899™" 940,890 ,947""

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30 30 30 30

sk

,780
,000
30
,899™
,000
30
,940™
,000
30
,890™
,000
30
,9477
,000

30

30
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Uji Validitas X3

Correlations

KPI1 KPI2 KPI3 KPI4 KPI5 KPI6 KPI7 KPI8 KPIS KPI10 TOTAL KP

KPI 1 Pearson Correlation 1,846 ,932" ,908" ,810™" ,700™" ,846" ,908™" ,798"" ,774" ,930™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KPI 2 Pearson Correlation ,846"" 1,836,835 ,840™" ,669" ,814™" ,835" ,768"" ,873" ,908™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KPI 3 Pearson Correlation ,932" 836" 1,851 ,793" 676" ,836" ,851"" , 789" ,825" ,914™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KPI 4 Pearson Correlation ,908™ ,835™ ,851"" 1,808 ,781" ,896™" ,941" ,845™" ,781" ,945™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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ok ok ok ok sk ok sk

KPI5 Pearson Correlation ,810™ ,840™ ,793™ ,808 1,683" ,905" ,808"" ,854™ ,825 ,909
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KP1 6 Pearson Correlation ,700" ,669"" ,676"" ,781"" ,683" 1,805 ,781" ,759" ,626™ ,816™"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KPI 7 Pearson Correlation ,846"" ,814™ 836" ,896™" ,905"" ,805"" 1,896 ,943" ,805" ,956"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KPI 8 Pearson Correlation ,908™ ,835™ ,851"" ,941™" ,808"" ,781"" ,896" 1,902 ,848" ,959™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KP19 Pearson Correlation ,798™° ,768"" ,789™" ,845™ 854" ,759" ,943™" ,902™ 1,824 ,928™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KPI10  Pearson Correlation ,774"" ,873" ,825™ 781" ,825™ ,626™" ,805"" ,848™" ,824" 1 ,892"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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TOTAL KP Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

,930"" ,908™ ,914™" ,945

ok ok ok ok ok

,909° ,816 ,956 ,959

sk

,928

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30 30 30 30 30

30

ok

,892
,000

30

30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Uji Validitas X4

Correlations

MI1 MI2 MI3 MI4 MI5 MIe MI7 MI8 TOTAL MI

Ml 1

MI 2

MI 3

Ml 4

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

1,861,826 ,733",790" ,8007" 551" ,771"

,000 ,000

30 30 30
,861"

,000 ,000

30 30 30

,826"",836™
,000 ,000
30 30 30

,7337,748" ,836™

,000 ,000 ,000 ,002 ,000

30 30 30 30 30

1,836 ,748™" ,818" ,872"" 675" ,754""

,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30

1,836,885 ,838",773",789"

,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30

1,848,877 ,7517,809"

ok

,872
,000
30
,9077
,000
30
,939™
,000
30

,9157
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MI 5

MI 6

Ml 7

MI 8

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

TOTAL MI Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

,000 ,000 ,000

30 30 30

30

,790"" ,818™" ,885"" ,848™"

,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

,800" ,872™" ,838™ 877" 867"

,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30

,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30

1,867,748 798"

,000 ,000 ,000

30 30 30 30

1,803",786™

,000 ,000

30 30 30 30

,5517 ,675™",773" 751" ,748™ ,803"" 1,624

,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30 30 30 30

,7717",7547,789"" ,809" ,798" ,786™" ,624™ 1

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30 30 30 30

,872" ,907"" ,939" 915" ,935™" ,949" ;827" ,875""

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30

30

30 30 30 30

,000
30
,935™
,000
30
,949"
,000
30
,827"
,000
30
,875"
,000

30

30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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5. Uji Validitas X5

Correlations

KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 TOTALKP

KP1

KP 2

KP 3

KP 4

KP5

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

1,535,761 ,654" ,814™ ,804™ 622"

,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30 30
,5357 1,660,617 ,477",703" ,587""
,002 ,000 ,000 ,008 ,000 ,001
30 30 30 30 30 30 30
,76177,660™" 1,826,700 ,857°",734™
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30 30

654" 617" ,826™
,000 ,000 ,000

30 30 30

1,654,743 728"

30

,814™ ,4777° ;7007 654"

,000 ,000 ,000
30 30 30

1,863,684

*%

,855
,000
30
,7607
,000
30
,914™
,000
30
,862"
,000
30

,855"
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Sig. (2-tailed)
N

KP 6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

KP 7 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

TOTAL KP Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,000 ,008 ,000 ,000

30 30 30 30

30

,804°",703" ,857"" ,743™ ,863™"

,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30

,000

30

,622"" 587" 7347 728" ,684"" ,828™

,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30

30

,000 ,000
30 30
1,828"

,000
30 30

1
30 30

,8557,760"" 9147 ,862"" ,855" ,957"" 855"

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30

30

30

30

,000
30
,9577°
,000
30
,8557"
,000

30

30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

6. Uji Validitas Y

KK1

Correlations

KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 KK10 TOTAL

KK 1 Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

ok

1 ,810" ,503" ,573

,000 ,005 ,001

,000

,6317 ,602" ,672

,000

ok

,000

,643

0k

,000

,685

*ok

,000

,711

%k

,000

ok

,801

,000

139



KK 2

KK'3

KK 4

KK 5

KK 6

KK 7

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

30
,810™
,000
30
,503"
,005
30
,573"
,001
30
,6317
,000
30
,602"
,000
30

,672

,000

30

30
,454"
,012
30
,574"
,001
30
,743"
,000
30
,681""
,000
30

,733

,000

30
454"
,012

30

30
,7827°
,000
30
,7357°
,000
30
,811"
,000
30

,761

,000

30 30 30
,574™ 743" 681"
,001 ,000 ,000
30 30 30
,782™ 7357 811"
,000 ,000 000
30 30 30
1,696 ,709"
,000 ,000

30 30 30

,696" 1,829"

,000 ,000

30 30 30

, 709" ,829™ 1
,000 ,000

30 30 30

,696°° ,755™ ,802"

,000 ,000 ,000

30
,733"
,000
30
,761"
,000
30
,696"
,000
30
,755™
,000
30
,802"
,000
30

1

30
,822"
,000
30
,343
,063
30
,409°
,025
30
,5207
,003
30
482"
,007
30
,680"

,000

30
,857"
,000
30
,529™
,003
30
,5327
,002
30
,703™
,000
30
,673"
,000
30

,785

,000

30
,791™
,000
30
,556""
,001
30
,5457
,002
30
,7157
,000
30
,692"
,000
30

,794

,000

30
,871"
,000
30
,788"
,000
30
,7977
,000
30
877"
,000
30
,873™
,000
30

,911

,000
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N

KK 8 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

KK'9 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

KK 10 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

TOTAL Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

30
,643"
,000
30
,685"
,000
30
,7117°
,000
30
,801"
,000

30

30
,822™
,000
30
,857""
,000
30
,7917
,000
30
,8717
,000

30

30
,343
,063
30
,529™
,003
30
,556°"
,001
30
,788™"

,000

30

30
,409"
,025
30
,532"
,002
30
,545"
,002
30
7977
,000

30

30
,520™
,003
30
,703™
,000
30
,715™
,000
30
877"
,000

30

30
482"
,007
30
,6737
,000
30
,692°
,000
30
,8737
,000

30

30
,680"
,000
30
,785"
,000
30
,794™
,000
30
,9117
,000

30

30

30
,862"
,000
30
,795™
,000
30
,753"
,000

30

30
,862"
,000

30

30
,922°
,000
30
,879™
,000

30

30
,795™
,000
30
,922"
,000

30

30
,879™"
,000

30

30
,753"
,000
30
,879"
,000
30
,879™
,000

30

30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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B. Uji Reliabilitas
1. Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,887 10

2. Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,949 8

3. Uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,979 10

4. Uji Reliabilitas X4

Reliability Statistics
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Cronbach's Alpha N of Items

,967 8
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5. Uji Reliabilitas X5

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,944 7

6. Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,952 10
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Lampiran 4

Uji Asumsi Klasik

A. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

EKI

N

Normal Parameters®® Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)*

Monte Carlo Sig. (2-tailed)’Sig.

99% Confidence IntervalLower Bound

Upper Bound

150

150

150

150

150

150

41,013332,080039,320032,800039,460023,3467

6,174194,626334,152014,832774,52084 2,53297

,141
,132
-,141
,141
,915
,000
,000

,000

,129
,065
-,129
,129
,298
,000
,000

,000

,121
,065
-,121
,121
,507
,000
,000

,000

,134
,132
-,134
,134
,774
,000
,000

,000

,113
,067
-,113
,113
,346
,000
,000

,000

,128
,070
-,128
,128
,124
,000
,000

,000

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

B. Uji Normalitas dengan P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ABSRes
1,0

0,8

08

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 0,6 08 10

Observed Cum Prob
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C. Uji Normalitas dengan Histogram

Frequency

25

20

A

Histogram

Dependent Variable: ABSRes

0 1

Regression Standardized Residual

2

Mean = -3 BBE-16
Stel. Dev. = 0,983
MN=150
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Lampiran 5

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

A. Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Durbin-
Change Statistics Watson
R Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F
Model R Square Square the Estimate Change Change dfl df2 Change
1 ,966° ,933 ,872 1,65645 ,587 40,882 5 144 ,000 2,391

a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Manajemen, Kepemimpinan, LingKerja, Etika

b. Dependent Variable: Kinerja
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B. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 560,862 5 112,172 40,882 ,023°
Residual 395,111 144 2,744
Total 955,973 149

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Kepuasan, Manajemen, Kepemimpinan, LingKerja, Etika
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C. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) 5,178 1,614 3,209 ,002
Etika ,038 ,190 ,093 2,201 ,041 ,213 7,902
LingKerja ,057 ,069 ,105 1,832  ,030 ,181 5,527
Kepemimpinan ,106 ,052 ,174 2,038 ,043 ,393 2,546
Manajemen ,082 ,230 ,156 1,355 ,023 ,315 6,103
Kepuasan ,336 ,039 ,599 8,644  ,006 ,597 1,676

a. Dependent Variable: Kinerja
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